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ABSTRAK

Jayadiningrah, Fitri. 2024. SKRIPSI. Judul: “Kinerja Keuangan Bank Syariah di
Indonesia Sebelum dan Sesudah Masa Pandemi Covid-19”.

Pembimbing : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D

Kata Kunci  : Perbankan Syariah, Covid-19, Kinerja Keuangan.

Sejak munculnya covid-19, bank syariah dihadapkan pada berbagai
tantangan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangannya, salah satunya adanya
kemungkinan pendapatan menurun karena permintaan pembiayaan berkurang
seiring dengan adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) massal. Terjadi kelemahan kualitas pembiayaan dimana
rasio pembiayaan bermasalah (NPF) perlahan meningkat dari 3,23% pada
Desember 2019 menjadi 3,43% pada Maret 2020. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan Bank Syariah di Indonesia sebelum
dan sesudah masa pandemi covid-19. Delapan Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2023 dipilih sebagai sampel
penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Studi ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan yang mencakup
2017 hingga 2023, tersedia di situs masing-masing bank. Penelitian kuantitatif ini
mengadopsi  pendekatan deskriptif komparatif. Kinerja keuangan dinilai
menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Edaquacy Ratio
(CAR), Net Performing Financing (NPF), Return on Asset (RoA), Non Operating
Margin (NOM), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio
ini dianalisis menggunakan Paired Sample T-Test untuk data yang berdistribusi
normal dan Wilcoxon Signed Rank Test untuk data yang tidak berdistribusi
normal, dengan bantuan SPSS versi 22. Temuan penelitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan rasio FDR Bank Umum Syariah di Indonesia sebelum dan
sesudah pandemi covid-19. Namun, rasio CAR, NPF, RoA, NOM, dan BOPO
bank-bank tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan jika
membandingkan periode sebelum dan sesudah pandemi.
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ABSTRACT

Jayadiningrah, Fitri. 2024. THESIS. Title: “Financial Performance of Islamic
Banks in Indonesia Before and After the Covid-19 Pandemic”.

Advisor : Eko Suprayitno, SE., M.Si., Ph.D

Keywords : Islamic Banking, Covid-19, Financial Performance

Since the advent of covid-19, Islamic banks are faced with various
challenges that can affect their financial performance, one of which is the
possibility of declining income due to reduced financing demand along with the
Large-ScaleSocial Restriction (PSBB) and mass layoffs. There was a weakness in
financing quality where the NPF ratio slowly increased from 3,23% in December
2019 to 3,43% in March 2020. The aim of this research is to evaluate the
financial performance of Sharia Banks in Indonesia before and after the Covid-19
pandemic. Eight Sharia Commercial Banks (BUS) registered with the Financial
Services Authority in 2023 were selected as research samples using purposive
sampling techniques. The study uses secondary data obtained from annual reports
covering 2017 to 2023, available on each bank's website. This quantitative
research adopts a comparative descriptive approach. Financial performance is
assessed using the ratio of Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Edaquacy
Ratio (CAR), Net Performing Financing (NPF), Return on Asset (RoA), Non
Operating Margin (NOM), and Operating Expenses Operating Income (BOPO).
This ratio was analyzed using the Paired Sample T-Test for normally distributed
data and the Wilcoxon Signed Rank Test for data that was not normally
distributed, with the help of SPSS version 22. Research findings show that there is
a significant difference in the FDR ratio of Sharia Commercial Banks in
Indonesia before and after the Covid pandemic -19. However, the CAR, NPF,
RoA, NOM and BOPO ratios of these banks do not show significant differences
when comparing the pre- and post-pandemic periods.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Virus corona atau lebih dikenal pada istilah kedokteran disebut dengan
Coronavirus diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit yang meggerogoti
pernapasan dengan risiko penyebaran yang sangat cepat (WHO, 2020). Sejak
awal tahun 2020, virus ini telah hangat diperbincangkan dan mendadak
menjadi teror yang begitu mencekam bagi masyarakat. Bagaimana tidak, sejak
awal ditemukan, virus ini telah menewaskan banyak orang dalam waktu
singkat, sedangkan butuh waktu yang sangat lama untuk menemukan obatnya
(Sudarmadi, 2020). Virus ini dilaporkan pertama kali pada akhir bulan 12
tahun 2019 di Kota Wuhan, propinsi Hubei, China (Liu et al., 2020).
Semenjak itu, penyakit ini telah menjalar ke negara lintas di dunia, termasuk
Indonesia, Amerika Serikat, Italia, dan Korea. Sampai Sabtu, 13 Februari
2021 terdapat sebanyak 192 negara yang terdampak virus corona (CSSE,
2021).

Indonesia mulai terinveksi penyakit covid-19 ketika awal tahun tepatnya
bulan Maret 2020. Mulai saat itu, penyebaran virus corona sangat cepat dan
tidak terkendali. Total kasus terkonfirmasi pada April 2020 sebanyak 9.771
dan meningkat pada Januari 2021 dengan total kasus terkonfirmasi mencapai
angka 743.198 kasus (Manuhutu, 2021). Oleh karenanya untuk menekan laju

infeksi penyakit covid-19 ini, pemerintah Negara Republik Indonesia



membuat kebijakan pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Kemenko PMK, 2020).
Adanya kebijakan ini berdampak baik pada kesehatan, namun disaat yang
bersamaan mengakibatkan aktivitas bisnis terhambat lalu berimbas pada
masalah perekonomian. Menteri keuangan Srimulyani Indrawati mengatakan
bahwa “PSBB berdampak pada kontraksi ekonomi tidak hanya di Indonesia,
tetapi juga secara global”.

Setelah PSBB diterapkan sejak Maret, perekonomian Indonesia langsung
terkontraksi hingga minus 5,32% secara tahunan (yoy) pada kuartal kedua
tahun 2020 (BPS, 2020). Situasi ini terjadi karena fakta bahwa konsumsi
masyarakat merupakan fondasi utama ekonomi Indonesia, dan adanya
himbauan “stay at home” akan mengakibatkan terbatasnya aktivitas ekonomi,
pendapatan masyarakat menurun sehingga konsumsi dan daya beli masyarakat
menjadi kurang yang berimbas pada turunnya permintaan dan penawaran, lalu
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan (Naryono, 2020). Banyak
perusahaan-perusahaan yang terpaksa menutup usahanya dan melakukan
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap pekerjanya, sehingga jumlah
pengangguran di Indonesia bertambah sebesar 7,07% pada Agustus 2020.
Pendapatan masyarakat akan menurun sebagai akibat dari meningkatnya
pengangguran, yang juga akan menghambat pertumbuhan ekonomi (Indayani
& Hartono, 2020).

Sebagai lembaga perantara, bank berperan sebagai salah satu pendorong

utama bagi bergeraknya roda perekonomian di berbagai sektor. Hal ini



dipertegas oleh Direktur Riset Center of Reform of Economics (CORE)
Indonesia Piter Abdullah, beliau menyatakan bahwa “perbankan berperan di
semua aktivitas ekonomi” (Hatauruk, 2020). Misalnya saja dalam hal
pemberian kredit atau pembiayaan baik konsumsi, produksi, modal kerja dan
investasi yang dapat mendorong daya beli dan pertumbuhan usaha, sehingga
pertumbuhan GDP (Gross Domestic Bruto) meningkat. Rasio PDB (Produk
Domestik Bruto) terhadap aset perbankan pada tahun 2019 adalah 55,01%
(Sitanggang, 2020). Namun dalam menjalankan peran tersebut, lembaga
keuangan perbankan khususnya bank syariah mengalami kesulitan yang
menyebabkan perbankan juga ikut menyumbang penurunan laju
perekonomian. Hal ini berkaitan erat dengan keberadaan covid-19 yang
menjadi faktor utama. Demirglc-Kunt et al., (2020) mengatakan bahwa
“...banks are expected to face greater losses than other financial institutions”.
Lembaga perbankan diperkirakan akan menghadapi kerugian lebih besar dari
pada lembaga keuangan lainnya.

Covid-19 juga berdampak pada sistem operasional perbankan, di mana
dalam menghadapi pembatasan sosial dan lockdown, bank syariah harus
meningkatkan penetrasi teknologi dan layanan digitalnya untuk memastikan
keberlangsungan operasional dan pemenuhan kebutuhan nasabahnya secara
online. Hal ini menjadi masalah tersendiri bagi bank syariah agar
operasionalnya bisa tetap berjalan walau dalam keadaan sulit.

Selain itu, bank syariah juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang

dapat mempengaruhi kinerja keuangannya, salah satunya yaitu adanya



kemungkinan penurunan pendapatan dikarenakan menurunnya permintaan
pembiayaan dari nasabah yang mengalami krisis ekonomi, seiring dengan
banyaknya para pekerja yang dirumahkan dan PHK massal. Belum lagi
kemungkinan adanya peningkatan NPF (Non Performing Financing) yang
mengindikasikan proporsi pembiayaan yang tidak mampu dipenuhi oleh
nasabah sehingga mengganggu kestabilan dan kinerja perbankan (Disemadi &
Shaleh, 2020). Semakin tinggi tingkat NPF maka profit semakin kecil atau
RoA (Return on Assets) menurun (Ramadhani & Ekawaty, 2018) sehingga
tingkat kesehatan bank akan berkurang dan kemungkinan bank akan
mengalami kerugian.

Terjadi kelemahan jumlah pembiayaan di bank syariah di mana rasio
NPF secara perlahan naik. Pada Desember 2019, NPF bank umum syariah
berada pada level 3,23% namun naik menjadi 3,43% pada Maret 2020 dan
3,41% pada April 2020 (OJK, 2020). Kenaikan tersebut kemungkinan terjadi
karena perlambatan ekonomi atau resesi, banyak perusahaan dan individu
(debitur) yang mengalami kesulitan keuangan pada masa covid sehingga gagal
memenuhi kewajiban pembiayaannya.

Untuk mengatasi permasalahan ini, OJK Republik Indonesia
mengeluarkan aturan restrukturisasi kredit yang diregulasi dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 11/POJK.03/2020 tentang stimulus
ekonomi nasional sebagai kebijakan countercyclical dampak penyebaran
covid-19. POJK ini diubah menjadi POJK Nomor 17/POJK.03/2021. Adanya

peraturan ini adalah untuk membantu pertumbuhan ekonomi, menjaga



stabilitas sistem keuangan, dan mengoptimalkan kinerja perbankan (Otoritas
Jasa Keuangan, 2021).

Dampak lain yang dihadapi oleh bank syariah yang merupakan imbas
dari covid-19 ini adalah kemungkinan adanya risiko likuiditas, pasar
(Wahyudi, 2020), profitabilitas, risiko rentabilitas, yang kemudian akan
berimbas di performa bank syariah. Semakin baik kinerja bank syariah yang
ada di Indonesia, sehingga akan lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat
dalam menggunakan layanan bank syariah untuk bertransaksi. Dengan
demikian, penting memahami bagaimana performa keuangan perbankan
syariah selama covid-19.

Sebelum terjadinya pandemi, bank syariah menunjukkan profitabilitas
yang meningkat, dibuktikan dengan adanya peningkatan pendapatan yang
dilihat dari rasio Return on Asset (RoA). Pada tahun 2018, RoA bank syariah
sebesar 0,28% meningkat menjadi 1,73% tahun 2019. Namun setelah pandemi
muncul, terjadi penurunan yang sangat drastis dimana RoA menjadi 1,40%
tahun 2020 (OJK, 2020). Penurunan pendapatan ini akan memicu kesulitan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, menurunnya profitabilitas
dan juga kinerja bank.

Rasio FDR (Financing to Deposite Ratio) perbankan syariah sebelum
pandemi menunjukkan pergerakan yang stabil. Hal ini mencerminkan bank
syariah mampu memberikan pembiayaan dengan proporsi yang sehat terhadap
dana pihak ketiga. Dibuktikan dengan penurunannya dari 78,53% pada tahun

2018 menjadi 77,91% Desember tahun 2019. Turunnya rasio ini



mengindikasikan kemampuan bank dalam hal likuiditas. Akan tetapi
penurunan tersebut tidak berlangsung lama, dimana rasio FDR meningkat
80,50% pada Mei 2020 dan 81,03% pada Juli 2020 (OJK, 2020).
Meningkatnya rasio ini menunjukkan bahwa bank menyalurkan pembiayaan
lebih banyak dari dana yang dimilikinya dan akan berdampak positif terhadap
peningkatan pendapatan, namun di sisi lain akan meningkatkan risiko kredit
dan risiko likuiditas karena bank memiliki dana yang sedikit untuk memenuhi
permintaan penarikan dana dari nasabah.

Rasio Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum
pandemi menunjukkan tren yang bagus dimana rasionya pada tahun 2018
sebesar 89,15% dan 84,45% tahun 2019. Akan tetapi mengalami peningkatan
sebesar 85,55% tahun 2020 (OJK, 2020). Hal ini terjadi karena turunnya
pendapatan bank tidak diimbangi oleh penurunan biaya operasional.

Performa keuangan bank syariah adalah evaluasi menyeluruh terhadap
kesehatan keuangan dan hasil operasional bank syariah. Mengukur kinerja
keuangan bisa dilakukan dengan menggunakan kalkulasi rasio atau indikator
finansial (Fitriani, 2020). Analisis rasio likuiditas, solvabilitas, aktiva
produktif dan profitabilitas dapat digunakan untuk menghitung rasio
keuangan.

Rasio likuiditas di lembaga bank syariah dapat diketahui dengan
menghitung FDR. Rasio solvabilitas bisa diperoleh dengan menghitung
Capital Edaquacy Ratio (CAR), rasio aktiva produktif dapat dilakukan

perhitungan dengan mengkalkulasikan Non Performing Financing (NPF), dan



rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan mengkalkulasikan Return on Asset
(ROA).

Analisa laporan keuangan bank dengan menggunakan rasio FDR adalah
untuk mengetahui seberapa besar pinjaman yang disalurkan dibandingkan
dengan total dana nasabah dan modal yang digunakan. (Kasmir, 2015). FDR
mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan deposan
melalui pengaturan kredit sebagai sumber likuiditas. Semakin tinggi rasio
FDR, semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank. Hal ini disebabkan
oleh meningkatnya dana yang dibutuhkan untuk membiayai kredit.
(Dendawijaya, 2005).

Rasio CAR digunakan untuk menentukan apakah modal bank cukup
untuk mendukung aset berisiko seperti pinjaman yang diberikan. CAR yang
tinggi mengindikasikan kemampuan bank syariah untuk menahan kerugian
dan memenuhi modal minimal yang diatur. Kinerja keuangan bank akan
meningkat seiring dengan peningkatan profitabilitasnya dengan semakin
tingginya rasio CAR (Dendawijaya, 2005).

Rasio NPF menunjukkan proporsi pembiayaan bermasalah atau tidak
lancar (Syakhrun et al., 2019). Semakin kecil rasio NPF, semakin besar
kualitas aset bank syariah. Rasio ROA mengukur sejauh mana kemampuan
bank untuk mendapatkan laba secara total. Ketika nilai RoA makin bertambah,
maka semakin tinggi pula besaran laba yang didapatkan bank syariah dan
semakin unggul bank tersebut pada pengelolaan aset sehingga berdampak

pada meningkatnya kinerja bank tersebut (Dendawijaya, 2005). Selain rasio



yang sudah disebutkan di atas, rasio Net Operating Margin (NOM) dan BOPO
juga diterapkan dalam mengukur Kkinerja atau performa keuangan bank
syariah.

Nilai dari NOM digunakan untuk mengevaluasi kemampuan tim
manajerial bank dalam mengatur aktiva produktifnya dengan tujuan
menghasilkan pendapatan bagi hasil. Rasio BOPO digunakan dalam menilai
kinerja bank untuk menghasilkan profit. Dalam kaitannya dengan pemasukan
operasional, bank akan menjadi lebih efisien dalam menjalankan operasinya
jika nilai BOPO semakin rendah. Bank yang memiliki nilai BOPO yang lebih
rendah biasanya mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari
pendapatan operasionalnya.

Peneliti sebelumnya telah melakukan studi tentang dampak covid-19
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Ilhami dan Thamrin (2021)
melakukan penelitian berjudul "Analisis Dampak Covid-19 terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia” dengan menggunakan paired
sample t-test. Mereka menemukan bahwa, secara keseluruhan, rasio CAR,
RoA, NPF, dan FDR tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
kinerja keuangan. Namun, Effendi & RS (2020) melakukan penelitian dengan
judul “Dampak Covid-19 Terhadap Bank Syariah” dengan menggunakan
paired sample t-test, menunjukkan bahwa RoA pada unit usaha syariah dan
bank umum syariah mengalami penurunan yang cukup signifikan, tetapi NPF

dan FDR masih dalam batas aman.



Studi oleh Rahmawati et al. (2021) berjudul "Analisis Komparatif
Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Sebelum dan Selama Pandemi Covid-
19" mereka meneliti kinerja keuangan bank syariah menggunakan rasio
BOPO, RoA, dan FDR. Penelitiannya mengungkapkan bahwa, berdasarkan
rasio BOPO dan RoA, pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi kinerja bank
syariah, sementara ada perbedaan kinerja keuangan yang diamati sebelum dan
sesudah pandemi ketika menganalisis rasio FDR. Sebaliknya Candera &
Indah, (2020) melakukan penelitian berjudul "Financial Performance Islamic
Banking: A Comparative Analysis Before and During the Covid-19 Pandemic
in Indonesia.” Riset ini membandingkan Kkinerja keuangan bank syariah
sebelum dan selama masa covid-19 dengan menggunakan rasio NPF, CAR,
dan RoA. Temuannya menunjukkan perbedaan signifikan kinerja perbankan
syariah yang diukur dengan NPF, CAR, dan RoA sebelum dan selama masa
Covid-19.

Perbedaan temuan dari penelitian sebelumnya memotivasi peneliti untuk
menyelidiki lebih lanjut mengenai tren dan pola perubahan kinerja keuangan
bank syariah selama periode sebelum dan sesudah pandemi, sejauh mana
covid-19 memberikan dampak pada kinerja keuangan bank, dengan tujuan
untuk menawarkan pemahaman yang lebih menyeluruh dan komprehensif,
agar para stakeholder saat menghadapi krisis yang serupa di masa mendatang,
dapat mengambil tindakan yang tepat. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan
judul “Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan

Sesudah Masa Pandemi Covid-19” untuk penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pertanyaan penelitian

dirumuskan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap FDR pada
Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap ROA pada
Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap CAR pada
Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap NPF pada
Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap NOM pada
Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap BOPO pada

Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian

yang

Bank

Bank

Bank

Bank

Bank

Bank

Berdasarkan beberapa rumusan masalah tersebut, peneliti memiliki

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan pemahaman tentang perbedaan yang signifikan

terhadap FDR pada Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-

19.
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2. Untuk mendapatkan pemahaman tentang perbedaan yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-
19.

3. Untuk mendapatkan pemahaman tentang perbedaan yang signnifikan
terhadap CAR pada Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-
19.

4. Untuk mendapatkan pemahaman tentang perbedaan yang signifikan
terhadap NPF pada Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-
19.

5. Untuk mendapatkan pemahaman tentang perbedaan yang signifikan
terhadap NOM pada Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-
19.

6. Untuk mendapatkan pemahaman tentang perbedaan yang signifikan
terhadap BOPO pada Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah
covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat menambah kekayaan
pemahaman, memberikan wawasan baru pada masyarakat dan para
pembaca terkait dampak dari wabah covid-19 terhadap performa
keuangan bank syariah. Dengan begitu dapat menjadi bahan acuan

untuk mengambil keputusan.
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b. Menjadi salah satu langkah korektif bagi bank syariah untuk terus
meningkatkan kinerja keuangannya.

c. Sebagai pengimplementasian penulis atas ilmu yang telah diperoleh.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti berharap melalui riset ini bisa memberikan kontribusi terhadap
lembaga perbankan, terkait informasi kinerja dan performa keuangan
bank syariah sebelum dan sesudah covid-19 dan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil tindakan yang tepat ketika menghadapi
krisis yang sama di masa mendatang.

b. Temuan dari penelitian ini bisa menjadi bahan acuan dalam

pengembangan riset berikutnya, terutama dalam bidang yang serupa.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang relevan dengan

topik yang peneliti angkat. Penelitian sebelumnya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. 1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No. | Nama, Tahun Tujuan Metode | Periode | Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Penelitian | Analisis
Penelitian
1. | llhami & Memahami | Kuantitatif | Periode | Rasio CAR,
Thamrin, pengaruh deskriptif | 2019- RoA, NPF, dan
(2021), “Analis | covid-19 2020 FDR tidak
is dampak terhadap menunjukkan
covid-19 Kinerja perbedaan yang
terhadap keuangan signifikan dalam
kinerja perbankan Kinerja
keuangan syariah di keuangan. Hal
perbankan Indonesia. ini
syariah di mengindikasika
Indonesia” n ketahanan
sektor
perbankan
syariah di
Indonesia di
tengah Krisis
covid-19.
2. | Rahmawati et | Tujuan Metode Periode | Tidak ada
al., (2021). untuk komparatif | Desembe | perbedaan
“Analisis memastika r 2019 mencolok antara
Komparatif n disparitas sampai BOPO dan RoA
Kinerja BOPO, Januari bank syariah
Keuangan ROA, dan 2021 sebelum dan
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Bank Syariah | FDR selama pandemi.
Sebelum dan sebelum Sebaliknya, rata-
Saat Pandemi | dan selama rata FDR
Covid-19 pandemi menunjukkan
(Studi pada covid-19. adanya
Bank Syariah perbedaan
yang Terdaftar kinerja bank
di OJK)” syariah sebelum
dan selama
covid-19.
Effendi & RS, | Memahami | Metode Periode | RoA BUS dan
(2020). kemampua | penelitian | 2019- UUS mengalami
“Dampak n bank kuantitatif | 2020 penurunan
Covid-19 syariah dengan signifikan akibat
Terhadap Bank | (Bank pendekata pandemi.
Syariah” Umum n Namun,
Syariah komparatif sementara NPF
dan Unit BUS tetap
Usaha stabil, ada
Syariah) peningkatan
dalam yang signifikan
menghadap dalam unit
I tantangan usaha syariah,
yang meskipun masih
ditimbulka tetap dalam
noleh batas yang dapat
pandemi. diterima dan
jatuh di bawah
kategori aman di
bawah 5%.
Sedangkan
untuk FDR,
bank syariah
dinilai sangat
stabil dan tidak
menemui
masalah selama
pandemi.
Fitriani, Melakukan | Penelitian | Periode | Terdapat
(2020). perbanding | komparatif | 2019- perbedaan
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“Analisis an dan dengan 2020 Kinerja
Komparatif mengamati | analisis keuangan bank
Kinerja disparitas | data BRI Syariah dan
Keuangan Kinerja kuantitatif BNI Syariah
Bank Umum keuangan yang signifikan
Syariah pada | bank BRI pada rasio ROA,
Masa Pandemi | Syariah NPF, dan
Covid-19” dan BNI BOPO, dengan
Syariah. nilai signifikansi
0,000 < 0,05.
Namun, tidak
ada perbedaan
yang signifikan
pada rasio FDR,
dengan nilai
signifikansi
0,429 > 0,05.
Riftiasari & Menentuka | Penelitian | Maret Selama pandemi
Sugiarti, n apakah komparatif | dan Juni | covid-19,
(2020). terdapat dengan 2020 variabel CAR,
“Analisis disparitas | analisis ROA, LDR, dan
Kinerja mean independe NPL sangat
Keuangan CAR, nt sample berbeda, tetapi
Bank BCA ROA, t-test variabel BOPO
Konvensional | NPF/NPL, tidak.
dan Bank BCA | FDR/LDR,
Syariah Akibat | dan BOPO
Dampak antara bank
Pandemi BCA
Covid-19". konvension
al dengan
bank BCA
Syariah
sebagai
dampak
dari
pandemi
covid-19.
Surya & Menentuka | Penelitian | Kuartal Di antara
Asiyah, n komparatif | pertama, | variabel ROA,
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(2020). komparasi kedua, NPF, dan
“Analisis performa ketiga, BOPO, terdapat
Perbandingan | keuangan dan disparitas
Kinerja antara bank keempat | kinerja
Keuangan Syariah tahun keuangan
Bank BNI Mandiri 2019, selama covid-19
Syariah dan dengan serta antara bank BNI
Bank Syariah | bank BNI kuartal Syariah dan
Mandiri di Syariah pertama | Bank Syariah
Masa Pandemi | selama tahun Mandiri.
Covid-19”. pandemi 2020. Namun, tidak
covid-19 ada perbedaan
signifikan dari
segi CAR dan
ROE.
Alamia & Memahami | Metode April Sebelum dan
Asmara, perbedaan | kuantitatif | 2018- selama covid-19,
(2022). signifikan komparatif | Maret CAR, ROA,
“Analisis dalam 2022 NPL, BOPO dan
Perbedaan Kinerja LDR bank
Kinerja keuangan umum
Keuangan bank konvensional
Bank Sebelum | umum berbeda secara
dan Selama konvension signifikan.
Pandemi al yang
Covid-19 terdaftar di
dengan OJK
Pendekatan sebelum
CAMEL". dan selama
pandemi
covid-19.
Azhari & Menganalis | Pendekata | Januari- | Kinerja bank
Wahyudi, is performa | n Juli 2020 | syariah berbasis
(2020). bank deskriptif debt financing
“Analisis syariah di kualitatif menghadapi
Kinerja Indonesia variasi begitu
Perbankan pada saat pula dengan
Syariah di pandemi dana pihak
Indonesia: covid-19 ketiga (DPK).
Studi Masa Sebaliknya,
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Pandemi performa

Covid-19”. berdasarkan
equity financing
mengalami
pertumbuhan.

9. | Soko & Melakukan | Penelitian | Tahun Ada perbedaan
Harjanti, pengujian | kuantitatif | 2019- antara RoA dan
(2022). dan dengan 2020 PER sebelum
“Perbedaan menawarka | data dan selama
Kinerja n bukti sekunder pandemi covid-
Perusahaan empiris 19. Sementara
Perbankan mengenai Kinerja
Sebelum dan varians keuangan yang
Saat Pandemi | kinerja ditunjukkan oleh
Covid-19”. keuangan ROA telah

dan pasar menurun, respon
sebelum pasar tetap

dan di positif, terbukti
tengah dengan kenaikan
pandemi rata-rata PER.
covid-19 di

antara

perusahaan

sektor

perbankan

yang

terdaftar di

Bursa Efek

Indonesia

(BEI).

10. | Candera & Memahami | Penelitian | Juni Performa
Indah, (2020). | varians kompratif | 2019- financial
“Financial Kinerja dengan Agustus | perbankan
Performance keuangan analisis 2020 syariah dilihat
Islamic perbankan | Multivaria dari NPF, CAR
Banking: A syariah di | te Analysis dan RoA
Comparative Indonesia | of terdapat
Analysis sebelum Variance perbedaan
Before and dan selama | (MANOV sebelum dan
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During the pandemi A) selama pandemi
Covid-19 covid-19. covid-19.
Pandemic in

Indonesia”.

Sumber: Penelitian terdahulu dan jurnal yang diolah oleh penulis

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam hal variabel
yang diteliti. Dalam riset ini, peneliti akan menambahkan variabel NOM,
sementara penelitian sebelumnya hanya menggunakan variabel CAR, Ro0A,
NPF, FDR dan BOPO. Selain itu, durasi waktu yang lebih lama digunakan
pada penelitian ini untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini
menggunakan periode 2017-2019 sebelum covid-19 dan tahun 2020-2023 saat
penyebaran penyakit covid-19 muncul hingga penyakit ini dinyatakan
berakhir.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19)

Penyakit covid-19 merupakan virus yang menggerogoti pernapasan.
Virus ini satu golongan dengan virus pemicu middle-east respiratory
syndrome (MERS) dan severe acute respiratory syndrome (SARS) dengan
risiko penyebaran yang sangat cepat (Indriani, 2020). World Health
Organization (WHO) mengungkapkan bahwa penyakit covid-19 dapat
menular dari seseorang ke orang lainnya lewat tetasan dari mulut dan hidung
saat orang tersebut batuk atau bersin, kemudian tetesan tersebut mengenai
suatu benda lalu dipegang oleh orang lain. Manusia yang menyentuh tetesan

itu kemudian menyentuh mulut dan hidung lalu tertular. Selain itu,
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coronavirus dapat menular dengan cara sentuhan langsung seperti berjabat
tangan dengan orang yang mengindap virus tersebut.

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI),
untuk mencegah terjadinya inveksi dari corona, ada beberapa cara yang perlu
dilakukan vyaitu dengan selalu membersihkan mulai dari telapak tangan
dengan benar memakai sabun dengan air yang mengalir, menggunakan
pelindung mulut dan hidung yaitu masker, selalu memperkuat imun, menjaga
jarak dan menjauhi  bersentuhan interaksi dengan hewan yang
berkemungkinan menyebarkan virus tersebut. Gejala dari virus ini berbeda-
beda pada setiap orang, seperti deman, batuk kering, kelelahan, rasa tidak
nyaman, nyeri pada tenggorokan, sakit kepala dan lain-lain.

Penyakit ini dilaporkan pertama kali pada akhir bulan 12 tahun 2019 di
China (Liu et al., 2020). Semenjak itu, kasus terkonfirmasi penyakit ini di
China terus bertambah dan virus tersebut tersebar ke beberapa negara di
belahan dunia. Organisasi WHO dengan sah menyatakan penyakit covid-19
sebagai pandemi internasional pada hari Rabu, 11 Maret 2020 (Putri, 2020).
Di Indonesia, covid-19 pertama kali muncul pada tanggal 02 Maret 2020.
Menurut pernyataan dari presiden Jokowi bahwa dua orang yang terjangkit
virus corona saat itu adalah ibu yang memiliki umur 64 tahun dan putrinya
berumur 31 tahun karena melakukan sentuhan fisik terhadap orang asing yang
berkunjung ke Indonesia, khususnya Jepang (Nuraini, 2020).

Menurut data dari CSSE (Center for System Science and Engineering) di

Universitas Johns Hopkins, data terkonfirmasi covid-19 secara global per
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tanggal 13 Februari 2021 pukul 09:23 PM sebanyak 108.289.000 jiwa dengan
jumlah kematian sebanyak 2.385.203 jiwa dan kasus yang sembuh sebanyak
60.704.835 jiwa. Amerika Serikat (AS) menempati urutan tertinggi di dunia
dengan jumlah kasus sebanyak 27.493.114 jiwa, 480.906 jiwa diantaranya
meninggal dunia dan 18.018.937 jiwa sembuh. Disusul dengan negara India di
urutan kedua dengan jumlah kasus sebanyak 10.892.746 jiwa, 155.550 jiwa
diantaranya meninggal dunia dan 10.600.625 jiwa sembuh. Indonesia berada
di urutan ke-19. Menurut data yang dipublikasi olen Kemenkes RI bahwa
tanggal 13 Februari 2021, data terkonfirmasi positif corona di Indonesia
sebanyak 1.210.703 kasus, dengan 161.731 kasus aktif (13,4% dari
terkonfirmasi), 32.936 kasus meninggal dunia (2,7% dari terkonfirmasi) dan
1.016.036 dinyatakan sembuh (83,9% dari terkonfirmasi).
2.2.2 Pengertian Perbankan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
mengatakan “perbankan yaitu semua hal terkait dengan bank, baik itu
kelembagaannya, aktivitas usaha yang dijalankan, cara serta proses
menjalankan aktivitas usaha tersebut”. Bank adalah sebuah lembaga perantara
keuangan. Bank melakukan kegiatan usaha dengan menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk deposito, yang selanjutnya disalurkan kembali
kepada perorangan yang membutuhkan dana tersebut melalui bentuk kredit,

tujuannya meningkatkan mutu kehidupan bagi masyarakat. Jika dilihat dari
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pembayaran bunga dan pembagian bagi hasil usaha, bank terbagi menjadi dua
yaitu bank konvensional dan bank syariah (Dendawijaya, 2005).
2.2.3 Bank Syariah

Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2008 Tentang Perbankan Syariah, mengatakan: “Perbankan syariah yaitu
semua hal yang berkaitan dengan bank syariah dan unit usaha syariah, baik
kelembagaannya, aktivitas usaha yang dilakukan, serta cara maupun proses
dalam menjalankan aktivitas tersebut”. Dahlan mengemukakan bahwa bank
yang menjalankan usahanya yang didasarkan pada Al-qur'an dan Hadits
adalah bank syariah.

Ada dua konsep dalam agama Islam yang terkait dengan perbankan yaitu
larangan menggunakan bunga atau dalam sebutan lain riba, karena riba
hukumnya haram dan sebagai pengganti riba digunakanlah sistem bagi hasil.
Larangan menggunakan riba ini telah dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat

275:

° | -
G /a/\;w‘gz\,

sl 8553
Artinya: ... Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba ... ”
2.2.3.1 Fungsi Bank Syariah
Bank syariah memiliki fungsi yang sama dengan bank konvensional.
Dalam buku manajmen bank syariah, Andriyanto dan Firmansyah
menyebutkan bahwa terdapat beberapa fungsi bank antara lain (Andriyanto &

Firmansyah, 2019):
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1. Menghimpun Dana (Funding)
Bank syariah berfungsi sebagai tempat bagi masyarakat untuk
menitip uang atau investasi. Bank melakukan pendanaan melalui
akad wadiah dan investasi melalui akad mudharabah. Masyarakat
yang memilih untuk menitip uang di bank biasanya karena beberapa
alasan. Salah satu alasannya adalah agar bisa menyimpan uang
dengan aman. Alasan lainnya agar bisa berinvestasi dengan harapan
mendapakan imbalan dari hasil investasi tersebut.

2. Menyalurkan Dana (Lending)
Bank syariah memberikan dana kepada masyarakat yang
membutukan pembiayaan. Ada dua jenis akad yang digunakan dalam
pembiayaan yaitu pembelian dan penjualan, serta kemitraan atau
kolaborasi bisnis. Sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah,
bank akan memeriksa dan menilai terlebih dahulu apakah
pembiayaan tersebut layak untuk diberikan kepada masyarakat yang
bersangkutan atau sebaliknya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
bank terhindar dari hal yang merugikannya atau yang biasa dikenal
dengan pembiayaan bermasalah.

3. Menyediakan Jasa Bank yang Lain (Service)
Bank syariah juga menyediakan jasa lainnya untuk masyarakat. Jasa
yang disediakan tersebut seperti transfer, clearing, inkaso dan jasa

lainnya. Jasa ini adalah jasa pendukung dari kegiatan utama bank.
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2.2.3.2 Prinsip Dasar Bank Syariah
Untuk melaksanakan kegiatannya, bank syariah diikat oleh prinsip dasar.
Hal ini dilakukan karena bank syariah harus melaksanakan operasionalnya
berdasarkan prinsip Islam. Prinsip dasar pada bank syariah yaitu:

1. Larangan Transaksi Barang dan Jasa yang Mengandung Keharaman
Bank syariah dilarang untuk memberikan pembiayaan yang terkait
dengan hal-hal yang diharamkan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI). Bank syariah wajib memastikan apakah usaha yang akan
dibiayai masuk dalam kategori halal atau sebaliknya.

2. Transaksi yang Haram Karena Sistem dan Prosedur Perolehan
Keuntungan
Transaksi tersebut yaitu: Pertama, tadlis yaitu transaksi yang salah
satu pihak tidak mengetahuinya. Kedua, gharar yaitu sesuatu yang
tidak pasti dimana adanya ketidaktahuan kedua belah pihak terkait
transaksi yang dilakukan. Ketiga, bai® ikhtikar yaitu terjadi
kelangkaan pada barang karena ditimbun. Keempat, bai’ najasy yaitu
tindakan memalsukan permintaan dengan membuat barang seperti
memiliki banyak peminat, sehingga harga jualnya naik. Kelima,
maysir (judi) yaitu suatu permainan yang menguntungkan satu pihak
dan pihak lain mengalami rugi. Keenam, riba yaitu penambahan harta

pokok tanpa transaksi.
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2.2.4 Kinerja Keuangan

Menurut Wijesiri et al., (2015), kinerja keuangan merupakan gambaran
keberhasilan suatu entitas seperti perusahaan sebagai pencapaian hasil atas
berbagai kegiatan yang dilakukan. Menurut Darsono (2007) dalam Kirana &
Galuh (2023), kinerja keuangan adalah hasil dari operasi perusahaan yang
disajikan dalam bentuk data keuangan. Kinerja keuangan periode berjalan
perlu dibandingkan dengan kinerja pada periode sebelumnya.

Kinerja keuangan bank adalah ilustrasi situasi keuangan selama suatu
waktu tertentu, yang mencakup unsur-unsur pengumpulan dan pendistribusian
dana. Tujuan utama menganalisis kinerja keuangan adalah untuk mengukur
seberapa baik atau seberapa buruk suatu perusahaan atau bank mengelola
keuangan mereka dalam mencapai tujuannya.

Analisis kinerja keuangan bank sangat penting untuk membangun
kepercayaan nasabah mengingat fungsi bank sebagai lembaga yang bergerak
dalam layanan jasa keuangan. Dengan melakukan transparansi terhadap
kesehatan finansial bank terkait pengelolaan aset, pendapatan, dan
pengelolaan risiko maka akan membantu nasabah untuk memahami apakah
bank tersebut stabil dan dapat dipercaya. Selain itu penting bagi pemangku
kepentingan yang lain seperti investor, pembuat kebijakan dan para pihak
lainnya yang terkait untuk mengetahui kinerja bank dan prospek bank tersebut
apakah pada situasi baik, beroperasi dengan baik, serta mampu memenuhi
kewajibannya. Hal ini agar mereka bisa mengambil keputusan untuk

menggunakan layanan pada bank yang bersangkutan.
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Analisis kinerja keuangan ini juga dapat digunakan oleh manajemen bank
sebagai bahan evaluasi. Dengan mengetahui rasio-rasio kredit macet, rasio
likuiditas dan lain-lain, bank dapat mengidentifikasi risiko-risiko yang tidak
diinginkan yang mungkin terjadi untuk periode selanjutnya.

2.2.5 Kajian Integratif Islam Tentang Kinerja Keuangan

Allah menyuruh manusia untuk senantiasa bekerja dan berusaha. Usaha
adalah faktor kunci untuk mencapai kinerja keuangan yang baik. Allah
berfirman dalam surah An-Najm ayat 39 yang berbunyi:

2o 163 oSl o

Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
dari apa yang diusahakanya.” (An-Najm: 39).

Avyat tersebut menjelaskan bahwa manusia tidak akan mendapatkan apa
yang diinginkannya selain dari apa yang dia usahakan. Tanpa usaha yang
keras kemungkinan besar manusia tidak akan mencapai tujuan keuangannya
(keuntungan). Jika kualitas usaha seseorang bagus maka bagus pula kinerja
keuangannya.

Menurut perspektif islam, kinerja keuangan tidak hanya dinilai dari segi
keuntungan finansial saja, tapi juga dinilai dari kepatuhannya terhadap
prinsip-prinsip syariah. Terdapat beberapa prinsip yang dilihat dalam menilai
kinerja keuangan dalam islam. Pertama, larangan tentang riba serta
memastikan kegiatan keuangan tidak melibatkan transaksi ribawi.
Sebagaimana telah Allah jelaskan dalam surah Al-Bagarah: 275 sebagai

berikut:
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Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(Al-Bagarah: 275).

Dalam hadits, Rasululullah Saw. juga memerintahkan agar seorang

muslim menjauhi riba karena riba termasuk dalam dosa besar.
R 1S GRendly L BB B 58 Ug B Jols b 16 L it R 1
clastd 535 (s ax I o Ju 48T i G L Ve
RO ER(REE Sy
Artinya: "Jauhi tujuh hal yang membinasakan! Para sahabat berkata,
"Wahai, Rasulullah! apakah itu? Beliau bersabda, "Syirik kepada Allah, sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan Allah tanpa hag, memakan harta riba,

memakan harta anak yatim, lari dari medan perang dan menuduh wanita

beriman yang lalai berzina™ (Muttafaq 'alaih).
35 o4 JB5 sl L83 A5 Gl ST ey b ) o 1 U525 040

Artinya: "Rasulullah Saw. mengutuk orang yang makan harta riba, yang
memberikan riba, penulis transaksi riba dan kedua saksi transaksi riba. Mereka
semuanya sama (berdosa)." (HR. Muslim).

Kedua, transparansi dan keadilan. Allah memerintahkan kepada manusia
untuk jujur dan adil dalam bermuamalah. Memberikan transaparansi dalam

pelaporan keuangan dalam bank sangat penting bagi para investor, pemerintah,
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dan masyarakat. Penerapan transparansi telah tercantum dalam Al-qur’an surah

Al-Bagarah: 282 sebagai berikut:

BB el 1T D o 2 gl ui

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.” (Al-Bagarah: 282)

Dalam ayat ini Allah meminta manusia untuk menandatangani kontrak
tertulis untuk tujuan keadilan dan tanggung jawab (Elasrag, 2010). Keberadaan
catatan tertulis sangat penting untuk memastikan transparansi dan efisiensi dalam
bisnis (Waluya & Mulauddin, 2021).

2.2.6 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah kegiatan yang mempelajari kinerja,
data keuangan, dan prosedur operasional suatu perusahaan. Informasi yang
diperoleh dari analisis ini akan bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan
dalam membuat keputusan (Kurniawan & Damayanti, 2022).

Laporan keuangan yang meliputi neraca, laporan laba rugi dan lainnya
belum memadai untuk menyajikan informasi yang lebih rinci tentang kondisi
keuangan suatu bank, karena dalam laporan tersebut hanya menyajikan
keuntungan atau kerugian absolut yang dicapai. Laporan keuangan perlu untuk
ditafsirkan lebih lanjut dengan mengaitkan berbagai elemen agar para
stakeholder mengetahui keadaan suatu bank. Oleh karenanya analisis laporan

keuangan perlu dilakukan.
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Dalam menganalisis laporan keuangan, untuk mengetahui kondisi
keuangan pada suatu entitas memuaskan atau tidak, salah satunya dengan
menggunakan rasio keuangan.

2.2.7 Rasio Keuangan

Alat analisis yang disebut rasio keuangan digunakan untuk menilai
kinerja keuangan seperti kesehatan finansial dan Kkinerja operasional
perbankan. Rasio keuangan, seperti yang dijelaskan olenh Kasmir (2015)
berfungsi sebagai instrumen analisis untuk mengevaluasi kenerja keuangan
dan efisiensi operasional bank. Menurut Munawir (2006) dalam Kirana &
Galuh (2023), penggunaan alat analisis rasio ini akan dapat memberikan
gambaran kepada analis mengenai kualitas posisi keuangan perusahaan.
Gambaran ini terutama jelas jika angka rasio tersebut dibandingkan dengan
rasio standar yang digunakan sebagai acuan.

Hasil dari analisis rasio keuangan akan memperlihatkan kondisi
kesehatan bank yang bersangkutan dan diharapkan dapat menjadi dasar untuk
memperluas pengetahuan tentang bagaimana pandemi covid-19 berdampak
pada kinerja keuangan bank. Merujuk pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
dalam penelitian ini rasio keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja
keuangan perbankan syariah meliputi rasio:

1. Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR digunakan untuk mengukur proporsi total pinjaman bank
terhadap total simpanan yang diterima dari nasabah. Rasio ini

menunjukkan tingkat likuiditas bank. FDR yang lebih tinggi
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menyiratkan jumlah dana yang lebih besar yang dialokasikan untuk
pinjaman, yang kemudian mengurangi kapasitas bank untuk
mempertahankan likuiditasnya (Dendawijaya, 2005).

Rumus untuk menghitung FDR:

Pembiayaan yang Diberikan

FDR = Dana Pihak Ketiga x 100%
Tabel 2. 2
Kriteria Penilaian FDR
Nilai Rasio FDR Predikat
FDR < 75% Sangat Sehat
75% < FDR < 85% Sehat

85% < FDR < 100% Cukup Sehat

100% < FDR < 120% Kurang Sehat

FDR > 120% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/2004

. Capital Edaquacy Ratio (CAR)

CAR mengukur kecukupan modal bank dalam mengelola risiko,
khususnya risiko pembiayaan (Dendawijaya, 2005). Bank dengan
modal yang memadai dianggap sehat secara finansial. Ada korelasi
langsung antara rasio CAR dan profitabilitas bank; rasio CAR yang
lebih tinggi menandakan lebih banyak sumber daya keuangan yang
tersedia bagi bank, yang dapat digunakan untuk mengurangi potensi
kerugian dari aset berisiko seperti pinjaman yang dicairkan, sehingga

meningkatkan kinerja bank.
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Rumus untuk menghitung CAR:

CAR = Modal Bank x 100%

"~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

Tabel 2. 3
Kriteria Penilaian Rasio CAR

Nilai Rasio CAR Predikat

CAR > 12% Sangat Sehat
9% < CAR <12% Sehat
8% < CAR <9% Cukup Sehat
6% < CAR < 8% Kurang Sehat

CAR <6% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP/2004

3. Non Performing Financing (NPF)

NPF vyaitu rasio yang mengindikasikan porsi pembiayaan
bermasalah (Syakhrun et al., 2019). Pada rasio ini menunjukkan
banyaknya pemimjam yang tidak mampu membayar kembali
pinjaman atau mengalami keterlambatan pembayaran melebihi waktu
pengembalian pinjaman yang telah ditetapkan, baik karena faktor
kesengajaan atau faktor eksternal di luar kendali kreditur. Semakin
besar nilai NPF maka akan makin jelek tingkat kredit bank lalu
berdampak pada turunnya keuntungan pada bank yang bersangkutan.
Jika keuntungan bank menurun maka akan berdampak buruk pada
kinerja bank syariah.

Rumus untuk menghitung NPF:

Pembiayaan Bermasalah

NPF =

x 100%

Total Pembiayaan
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Tabel 2. 4
Kriteria Penilaian Rasio NPF

Nilai Rasio NPF Predikat
NPF < 2% Sangat Sehat
2% < NPF <5% Sehat
5% < NPF < 8% Cukup Sehat
8% < NPF < 12% Kurang Sehat
NPF > 12% Tidak Sehat

Sumber: Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI1/2007
Return on Asset (RoA)

RoA merupakan indikator yang diterapkan untuk menghitung
kompetensi suatu bank dalam mendapatkan laba. RoA mencerminkan
efisiensi perusahaan dalam memperoleh profit dari sumber daya atau
aset yang dimilikinya. Semakin baik bank menggunakan aset, maka
akan meningkatkan RoA dan berimbas pada meningkatnya kinerja
bank tersebut.

Rumus untuk menghitung RoA:

Laba Sebelum Pajak

RoA = Total Aset x 100%
Tabel 2.5
Kriteria Penilaian Rasio RoA

Nilai Rasio RoA Predikat

RoA > 1,5% Sangat Sehat
1,25% < RoA < 1,5% Sehat

0,5% <RoA <1,25% Cukup Sehat
0% <Ro0A <£0,5% Kurang Sehat
RoA <0% Tidak Sehat

Sumber: Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI1/2007
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5. Net Operating Margin (NOM)

NOM merupakan suatu indikator yang memberikan gambaran
tentang seberapa efisien bank untuk mendapatkan keuntungan dari
operasionalnya. Semakin besar nilai NOM suatu bank
menggambarkan bahwa bank yang bersangkutan lebih efektif dalam
mengelola biaya operasional dan mencapai laba. Begitu pula
sebaliknya, NOM yang rendah mengindikasikan bahwa bank
mungkin memiliki masalah dalam mengelola operasionalnya.

Rumus untuk menghitung NOM:

Pendapatan Operasional
Rata—rata Aset Produktif

NOM =

x 100%

Tabel 2.6
Kriteria Penilaian Rasio NOM

Nilai Rasio NOM Predikat

NOM > 3% Sangat Sehat
2% < NOM < 3% Sehat
1,5% < NOM <2% Cukup Sehat
1% <NOM <1,5% Kurang Sehat

NOM < 1% Tidak Sehat

Sumber: Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI1/2007
6. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan metrik yang membandingkan biaya
operasional bank dengan pendapatan operasionalnya untuk menilai
efisiensi dan kemampuannya dalam menjalankan operasinya. Nilai
BOPO yang lebih rendah menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi

dalam mengelola biaya operasional. Manajemen BOPO yang efektif
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sangat penting bagi bank untuk meningkatkan profitabilitas dan
efisiensi operasionalnya.

Rumus untuk menghitung BOPO:

BOPO = Biaya Operasional x100%

Pendapatan Operasional

Tabel 2.7
Kriteria Penilaian Rasio BOPO
Nilai Rasio BOPO Predikat
BOPO < 90% Sangat Sehat
90% < BOPO < 94% Sehat
94% < BOPO < 96% Cukup Sehat
96% < BOPO < 100% Kurang Sehat
BOPO > 100% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011
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2.3 Kerangka Konseptual

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Kinerja Keuangan Bank Syariah

FDR CAR RoA NPF NOM BOPO

Sebelum Covid-19 Sesudah Covid-19
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2.4 Perumusan Hipotesis
2.4.1 Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 yang
Diukur Dengan Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR merupakan nilai rasio yang menunjukkan seberapa banyak bank
menggunakan anggaran yang diterimanya dari pihak ketiga untuk memberikan
pembiayaan kepada pihak lain. Setelah adanya covid-19 yang menjadi sebab
ketidakpastian ekonomi, membuat nasabah memutuskan untuk menahan

dananya dan menggunakannya untuk hal-hal konsumtif daripada
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menempatkannya dalam bentuk deposito. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya
naik turun jumlah DPK dari tahun 2018-2020. Pada tahun 2018 jumlah DPK
sebesar 256.660 dan mengalami peningkatan 12,12% pada tahun 2019 dengan
jumlah DPK 288.978, kemudian mengalami penurunan sebesar 11,7% pada
tahun 2020 dengan total DPK 322.853 (OJK, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa munculnya covid-19 pada Maret 2020 menyebabkan bank mengalami
kesulitan dalam penyaluran pembiayaan dan meningkatkan risiko likuiditas.
Rahmawati et al. (2021) menemukan dalam penelitiannya bahwa kinerja
keuangan bank syariah, yang diukur dengan rasio FDR, berbeda secara
signifikan sebelum dan sesudah pandemi covid-19. Selaras dengan penelitian

Kirana & Galuh (2023), hasil penelitiannya mengatakan bahwa adanya

perbedaan secara signifikan dalam performa keuangan bank syariah sebelum

dan selama masa covid-19 diukur dengan FDR. Mengacu pada data dan
penelitian sebelumnya terkait FDR, maka peneliti mengajukan hipotesis:

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19 yang diukur dengan
FDR.

2.4.2 Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 yang
Diukur Dengan Capital Edaquacy Ratio (CAR)

CAR merupakan indikator yang menilai ketersediaan modal yang

dimiliki oleh bank. Terjadinya penurunan aktivitas ekonomi karena hadirnya

covid-19, akan berakibat pada penurunan pendapatan dan profitabilitas bank

yang dapat mempengaruhi CAR. Nilai CAR yang rendah akan berdampak
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serius pada Kkestabilan bank syariah serta mempengaruhi kepercayaan

pemangku kepentingan. Sebaliknya, semakin tinggi rasio CAR maka profit

bank akan meningkat, yang berdampak positif pada kinerja keuangan

(Dendawijaya, 2005).

Penelitian Kirana & Galuh (2023) mengatakan bahwa ada perbedaan
secara signifikan terhadap rasio CAR di bank syariah sebelum dan selama
pandemi. Mengacu pada teori dan penelitian sebelumnya terkait variabel
CAR, maka peneliti mengajukan hipotesis:

H2: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19 yang diukur dengan
CAR.

2.4.3 Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 yang
Diukur Dengan Non Performing Financing (NPF)

NPF merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah
pembiayaan bermasalah. Penelitian yang dilakukan oleh Kirana & Galuh
(2023) menemukan terdapat perbedaan secara signifikan dalam Kkinerja
keuangan bank syariah yang diukur dengan NPF, dimana nilai mean NPF
sebelum pandemi 2% < 3,95 < 5% sedangkan nilai mean NPF selama pandemi
2% < 3,04 < 5%. Ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki Kinerja yang
sangat baik dalam menangani pembiayaan bermasalah karena rasionya kurang
dari 5%. Pada penelitian Tahliani (2020), hasil penelitiannya mengatakan

bahwa terdapat tantangan pembiayaan bermasalah atau NPF pada bank syariah
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saat pandemi covid-19. Mengacu pada penelitian sebelumnya terkait variabel

NPF, maka peneliti mengajukan hipotesis:

H3: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19 yang diukur dengan
NPF.

2.4.4 Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 yang
Diukur Dengan Return on Assets (RoA)

RoA merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kompetensi
bank untuk mendapatkan profit secara total. ROA yang besar menggambarkan
produktivitas aset bank dalam mendapatkan keuntungan semakin baik
sehingga meningkatkan kinerja keuangan (Dendawijaya, 2005). Pada tahun
2020 dampak dari pandemi menyebabkan pertumbuhan RoA bank syariah
terhambat dan mengalami penurunan sebesar 18,96% dibanding tahun 2019
(Pratomo & Ramdani, 2021). Hal ini diperkuat oleh temuan Fitriani (2020)
yang mengatakan bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada kinerja
keuangan BRI Syariah dan BNI Syariah dilihat dari rasio RoA. Penelitian lain
dilakukan oleh Effendi & RS (2020), menemukan bahwa karena pandemi
covid-19, rasio ROA bank umum syariah menurun secara signifikan. Mengacu
pada penelitian sebelumnya terkait RoA, maka peneliti mengajukan hipotesis:
H4: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank

syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19 yang diukur dengan

ROA.
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2.4.5 Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 yang
Diukur Dengan Net Operating Margin (NOM)

NOM merupakan rasio yang menjelaskan seberapa baik bank mengelola
aset produktifnya untuk memperoleh profit. Menurut Peraturan Bank
Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 bahwa bank bank syariah dengan nilai NOM
melebihi 3% berarti bank tersebut masuk dalam kategori bank yang sangat
sehat. Hasil penelitian Pratomo & Ramdani (2021) mengatakan bahwa rasio
NOM perbankan syariah pada tahun 2017-2018 sebesar 113,72% dan tahun
2018-2019 sebesar 34,69%, lalu mengalami ganguan pada periode 2019-2020
dengan penurunan sebesar -23,64% seiring dengan munculnya covid-19.
Mengacu pada penelitian sebelumnya terkait NOM, maka peneliti mengajukan
hipotesis:

H5: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19 yang diukur dengan
NOM.

2.4.6 Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 yang
Diukur Dengan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan rasio yang dipakai dalam mengukur tingkat efisiensi
operasional bank syariah dengan mengkomperasikan biaya operasional yang
dikeluarkan dengan pemasukan operasional. Pada tahun 2016 dan tahun 2017,
BOPO bank syariah melebihi 90% yg menandakan bahwa kinerja bank kurang
efisien, akan tetapi pada tahun 2018-2019 rasio BOPO mengalami penyusutan

yang stabil di bawah 90% dan dalam kategori efisien. Hanya saja pada tahun
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2020 terjadi pertambahan sebesar 1,28% pada rasio BOPO bank syariah, hal
ini seiring dengan munculnya covid-19 yang mengganggu kestabilannya.
Hasil penelitian Pratomo & Ramdani (2021) menunjukkan bahwa pandemi
mempengaruhi Kkinerja keuangan bank syariah yang dihitung dengan rasio
BOPO. Peningkatan rasio BOPO pada tahun 2020 adalah bukti dari dampak
negatif pandemi tersebut terhadap kinerja keuangan bank syariah. Penelitian
lain juga dilakukan oleh Fitriani (2020), hasil penelitiannya mengatakan
bahwa terdapat perbedaan secara signifikan di kinerja keuangan BRI Syariah
dan BNI Syariah dilihat dari rasio BOPO. Mengacu pada penelitian
sebelumnya terkait BOPO, maka peneliti mengajukan hipotesis:
H6: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank
syariah di Indonesia sebelum dan sesudah covid-19 yang diukur dengan

BOPO.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2016), penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data secara sistematis
menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis. Ini berfokus pada
pengumpulan data numerik atau terukur untuk meningkatkan pemahaman
tentang fenomena yang diteliti. Dengan menggunakan metode deskriptif
komparatif, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data yang
dikumpulkan, memberikan gambaran umum, dan menarik kesimpulan.
Tujuannya untuk menyelidiki perbedaan kinerja keuangan Bank Syariah
sebelum dan sesudah terjadinya covid-19.
3.2 Objek Penelitian
Penelitian ini meneliti Kinerja keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia dengan menganalisis rasio keuangan setiap bank yang diteliti, serta
membandingkan periode sebelum dan sesudah pandemi. Objek penelitian ini
adalah BUS di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan telah
secara konsisten mempublikasikan laporan tahunan dari tahun 2017 hingga
2023 di situs resmi masing-masing bank yang bersangkutan. Dipilihnya BUS

sebagai objek penelitian karena memiliki total aset yang besar dan jaringan
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cabang kantor vyang luas, sehingga dianggap representatif untuk
menggambarkan kinerja keuangan Bank Syariah di Indonesia.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi menunjukkan kumpulan objek yang diteliti. Dalam penelitian
ini, populasi terdiri dari seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di
OJK. Menurut data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang diterbitkan OJK

pada 2023, total ada 13 Bank Umum Syariah.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Nama Bank
1 | Bank Aceh Syariah
2 | BPD Riau Kepri Syariah
3 | Bank NTB Syariah
4 | Bank Muamalat Syariah
5 | Bank Victoria Syariah
6 | Bank Jabar Banten Syariah
7 | Bank Syariah Indonesia
8 | Bank Mega Syariah
9 | Bank Panin Dubai Syariah
10 | Bank Syariah Bukopin
11 | Bank BCA Syariah
12 | Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
13 | Bank Aladin Syariah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2023)
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Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Pemilihan sampel dipandu oleh kriteria yang telah ditentukan, yang meliputi:
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
periode tahun 2023.
2. Bank Umum Syariah yang memiliki laporan keuangan yang telah
dipublikasikan tahun 2017-2023.
3. Laporan keuangan yang berisi informasi yang dibutuhkan oleh

peneliti

Dengan mempertimbangkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti,

berikut merupakan yang termasuk ke dalam sampel penelitian ini:

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No Nama Bank
Bank BCA Syariah

Bank Panin Dubai Syariah
Bank Aceh Syariah

Bank Muamalat

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Mega Syariah
Bank Aladin Syariah
8 | Bank NTB Syariah

Sumber: Data diolah penulis

~N| o) o1 B W] N B

Delapan bank yang telah disebutkan di atas adalah bank yang telah
mempublikasikan laporan keuangannya dari tahun 2017-2023 dan secara

lengkap mencantumkan rasio-rasio yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai
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variabel penelitian. Sedangkan lima Bank Umum Syariah sisanya yang tidak
dijadikan sampel yaitu Bank Syariah Bukopin, Bank BTPN Syariah, Bank
Syariah Indonesia, Bank Riau Kepri Syariah, dan Bank Victoria Syariah tidak
secara lengkap mempublikasikan annual report periode 2017-2023 dan tidak
mencantumkan semua rasio yang peneliti butuhkan terutama rasio Net

Operating Margin (NOM) secara runtut.

3.4 Data dan Jenis Data
Penelitian ini mengandalkan data sekunder, yaitu informasi yang
diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian. Data tersebut
sebelumnya telah dikumpulkan oleh pihak lain (Suliyanto, 2017). Dalam
penelitian ini, data sekunder terdiri dari laporan keuangan yang dapat diakses
di situs masing-masing Bank Umum Syariah mulai dari tahun 2017 hingga
2023. Peneliti juga melakukan tinjauan literatur untuk mengumpulkan
informasi yang bersumber dari buku dan karya ilmiah lainnya. Selain itu,
investigasi melibatkan penelitian bahan tertulis dalam format digital, termasuk
jurnal ilmiah, artikel, laporan berita, e-book, esai ilmiah, dan literatur relevan
lainnya yang berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan syariah di tengah
pandemi covid-19.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data sangat penting dalam penelitian karena tanpa
data yang dikumpulkan, peneliti menghadapi tantangan dalam menyelesaikan
studi mereka. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data yang melibatkan tinjauan pustaka dan dokumentasi.

43



Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kinerja

keuangan bank, dengan fokus pada metrik seperti rasio FDR, RoA, CAR,

NPF, NOM, dan BOPO yang bersumber dari situs masing-masing Bank

Umum Syariah dan Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang diterbitkan oleh

OJK untuk periode yang mencakup dari 2017 hingga 2023. Sementara itu,

tinjauan literatur memerlukan pemeriksaan literatur yang relevan, termasuk

buku, jurnal, artikel, dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kinerja
keuangan bank syariah, memberikan wawasan pendukung untuk penelitian ini.
3.6 Definisi Operasional Variabel
Berikut adalah beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Data pra-pandemi yaitu sebelum adanya pengumuman secara resmi
pandemi covid dan penerapan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
pertama kali di Indonesia. Data ini mencakup evaluasi kinerja keuangan
perbankan syariah, dengan fokus pada indikator rasio FDR, RoA, CAR,
NPF, NOM, dan BOPO dari tahun 2017 hingga 2019.

2. Data pasca pandemi yaitu data setelah satu tahun periode adanya pandemi
covid di Indonesia. Data ini terdiri dari evaluasi kinerja keuangan
perbankan syariah, dengan fokus pada indikator rasio FDR, RoA, CAR,
NPF, NOM, dan BOPO dari tahun 2020 hingga 2023 saat covid

dinyatakan telah berakhir.
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Tabel 3.3
Definisi Variabel Penelitian

Variabel Definisi Pengukuran

Skala

FDR | Menghitung  rasio Pemlﬁiﬁfﬁﬁﬁiljﬁ;ﬁkanX100%
pinjaman yang

diberikan oleh bank
sehubungan dengan
keseluruhan  dana
yang diterima dari
nasabah.

Rasio

CAR | Menilai modal bank | ModalBank ., qo,
dibandingkan Total ATMR
dengan risiko aset.

Rasio

NPF Mengukur Pembiayaan Be.rmasalah % 100%
perbandingan antara Total Pembiayaan
pembiayaan
bermasalah dengan
total pembiayaan
yang diberikan.

Rasio

ROA Mengukur Laba Sebelum Pajak x100%
kemampuan sebuah Total Aset

bank untuk
menghasilkan
keutungan dari total
aset yang dimiliki.

NOM | Mengkaji ~ efisiensi | Pendapatan Operasional ;g0
operasiona| bank Rata-rata Aset Produktif

dalam menghasilkan
pendapatan dari
kegiatan
operasionalnya
setelah  dikurangi
biaya operasional.

Rasio

BOPO | Mengevaluasi rasio Biaya Operasional 0
biaya  operasional | Pendapatan Operasional
bank terhadap
pendapatan
operasional yang
dihasilkannya.

Rasio
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3.7 Analisis Data
Analisis data yaitu proses penting yang dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang sistematis terkait data yang telah terkumpul. Tujuan dari
analisis data yaitu untuk menguji hipotesis dan membuat suatu kesimpulan.
Pada penelitian ini, tahapan analisis data yaitu:
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menguraikan karakteristik dasar dari sebuah kumpulan data. Tujuan utamanya
yaitu menyajikan data dalam bentuk yang mudah dipahami. Metode ini
mencakup perhitungan rata-rata (mean), maksimun, minimum, standar
deviasi, dan sebaran data lainnya. Peneliti berusaha menyajikan dan
memberikan penjelasan tentang data baik melalui tabel, angka, grafik dan
lainnya agar dapat memberikan informasi yang lengkap terkait perbedaan
performa keuangan bank syariah sebelum dan sesudah pandemi covid-19.
3.7.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah sampel data
menunjukkan distribusi normal. Statistik parametrik mengharuskan data sesuai
dengan distribusi normal. Dalam penelitian ini, tes Shapiro-Wilk digunakan
untuk penilaian normalitas karena jumlah sampel penelitiannya kecil. Menurut
Sugiyono (2014), Shapiro-Wilk digunakan untuk menentukan distribusi data
acak dalam sampel kecil, terutama cocok untuk simulasi data dengan ukuran

sampel yang tidak melebihi 50. Data dianggap mengikuti distribusi normal
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jika nilai probabilitas (p) lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas kurang dari 0,05, data dianggap tidak mengikuti distribusi normal.
3.8 Uji Hipotesis

Pilihan metode pengujian hipotesis tergantung pada hasil penilaian
normalitas data. Jika data menunjukkan distribusi normal, hipotesis diuji
menggunakan pendekatan parametrik, Khususnya Paired Sample T-Test.
Sebaliknya, jika data menunjukkan distribusi non-normal, tes menggunakan
metode non parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test (Hartono, 2017).
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 5% atau o
=0,05.

3.8.1 Paired Sample T-Test (Uji Beda)

Uji beda merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua sampel yang saling terkait. Metode ini
digunakan untuk menguji disparitas antara dua variabel kuantitatif. Pada
penelitian ini, digunakan paired sample t-test untuk mengevaluasi varians
kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah pandemi covid-19 dengan
membandingkan nilai rata-rata rasio FDR, RoA, CAR, NPF, NOM, dan
BOPO bank syariah sebelum pandemi dengan rasio rata-rata FDR, ROA,
CAR, NPF, NOM, dan BOPO bank syariah pasca pandemi covid-19.

Jika nilai p uji ini melebihi 0,05, ini menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam data variabel yang diteliti. Sebaliknya, jika
nilai p kurang dari 0,05, itu menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam

variabel yang diteliti.
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Untuk mengetahui nilai paired sample t-test secara manual, maka bisa
menggunakan rumus berikut ini:

t=—9%
"~ sD§/Nn

Keterangan:
t = nilai t hitung
6 = rata-rata selisih deviasi (selisih sampel sebelum dan sampel saat
pandemi)
SD§ = standar deviasi dari § (selisih sampel sebelum dan sampel saat
pandemi)
n = jumlah sampel
3.8.2 Wilcoxon Signed Rank Test

Wilcoxon signed rank test merupakan teknik statistik non-parametrik
yang digunakan untuk membandingkan dua sampel terkait. Metode ini
digunakan ketika data variabel tidak memenuhi asumsi normalitas. Jika
tingkat signifikansi melebihi 0,05, itu menunjukkan tidak ada perbedaan yang
terlihat dalam kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah pandemi.
Sebaliknya, jika tingkat signifikansi turun di bawah 0,05, itu menunjukkan
perbedaan Kkinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah pandemi

covid-19.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Perbankan syariah yaitu lembaga keuangan yang berfungsi
mengumpulkan dan mendistribusikan dana kepada nasabah dengan
menggunakan landasan islam. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, faktor
kepercayaan masyarakat sangat penting bagi bank. Menurunnya kepercayaan
pada bank akan berdampak buruk bagi bank tersebut untuk dapat bertahan.
Oleh karena itu, bank harus tetap menjaga kinerjanya terutama Kinerja
keuangan. Performa keuangan mencerminkan hasil pencapaian bank dalam
melaksanakan operasi sehari-harinya, serta mengukur seberapa baik dan
seberapa buruk bank dalam mengelola aset yang dimiliki sehingga tujuannya
tercapai. Dengan melakukan transparansi terkait kinerja keuangan, akan
membantu membangun kepercayaan nasabah untuk menggunakan layanan
jasa pada bank yang bersangkutan. Peneliti menggunakan variabel FDR, CAR,
NPF, RoA, NOM dan BOPO untuk mengukur kinerja keuangan.
Pada penelitian ini menggunakan data sekunder dengan periode tahunan
mulai dari tahun 2017-2019 sebagai data sebelum covid-19 dan tahun 2020-
2023 sebagai data sesudah covid-19 dimana pandemi mulai muncul di
Indonesia sejak tanggal 2 Maret 2020 dan dinyatakan berakhir oleh Presiden

Republik Indonesia Bapak Joko Widodo melalui Keputusan Presiden Nomor
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17 Tahun 2023 yang diberlakukan mulai tanggal 21 Juni 2023. Sumber data
diambil dari laporan tahunan (annual report) yang telah dipublikasikan di
situs resmi masing-masing bank. Laporan tahunan menyajikan data-data
terkait kinerja keuangan khususnya data tentang FDR, CAR, NPF, RoA, NOM
dan BOPO vyang menjadi variabel penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan 13 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2023 sebagai populasi. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Hasilnya diperoleh 8 bank sebagai
sampel yang sesuai dengan Kriteria yang telah penulis tetapkan. Bank-bank
tersebut adalah Bank BCA Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Aceh
Syariah, Bank Muamalat, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega Syariah,

Bank Aladin Syariah, dan Bank NTB Syariah.
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4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif
Hasil dari menganalisa statistik deskriptif masing-masing variabel kinerja
keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah masa

pandemi tercantum dalam gambar-gambar di bawah ini.

Gambar 4.1
Analisis FDR Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
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Sumber: Annual report Bank Umum Syariah terkait, tahun 2017-2023, data diolah.

Pada gambar 4.1 memperlihatkan bahwa nilai mean FDR Bank Syariah
sebelum pandemi tahun 2017-2019 sebesar 38.895,9471% dengan nilai
maksimal sebesar 506.600%, nilai minimal sebesar 68,64%, dan standar
deviasi sebesar 132.023,4304. Terjadi penurunan pada FDR Bank Syariah
sesudah pandemi tahun 2020-2023 dengan nilai rata-rata sebesar 76,1691%,
nilai maksimal sebesar 173,27%, dan nilai minimal sebesar 0% serta standar
deviasi sebesar 31,09735. Hal tersebut menunjukkan bahwa sesudah covid-19
FDR Bank Syariah mengalami penurunan nilai rata-rata sebesar 38.819,778

dibandingkan dengan sebelum covid-19.
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Gambar 4.2
Analisis CAR Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
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Sumber: Annual report Bank Umum Syariah terkait, tahun 2017-2023, data diolah.

Pada gambar 4.2 memperlihatkan bahwa nilai mean CAR Bank Syariah
tahun 2017-2019 sebelum pandemi covid-19 sebesar 38,85% dengan nilai
maksimal sebesar 241,8%, nilai minimal sebesar 11,5%, dan standar deviasi
sebesar 53,4217. Terjadi peningkatan pada CAR Bank Syariah sesudah
pandemi tahun 2020-2023 dengan nilai rata-rata sebesar 54,97%, nilai
maksimal sebesar 390,5%, dan nilai minimal sebesar 15.2% serta standar
devisasi sebesar 86,2748. Hal tersebut menandakan bahwa CAR perbankan
syariah mengalami peningkatan kecukupan modal sebesar 16,12%

dibandingkan dengan sebelum pandemi.
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Gambar 4.3
Analisis NPF Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19

14

12.52

12

10

5.28

NPF Sebelum Covid-19
m NPF Sesudah Covid-19

2.7146

I 1.38414

(o0}
Al
™
N~
—
. o o

Mean Maximum Minimum Std.
Deviation

Sumber: Annual report Bank Umum Syariah terkait, tahun 2017-2023, data diolah.

Pada gambar 4.3 memperlihatkan bahwa nilai mean NPF Bank Syariah
sebelum pandemi covid-19 sebesar 2,5388% dengan nilai maksimal sebesar
12,52%, nilai minimal sebesar 0%, dan standar deviasi sebesar 2,7146. Terjadi
penurunan 0,81% pada NPF Bank Syariah sesudah pandemi dengan nilai
mean sebesar 1,7328%, nilai maksimal sebesar 5,28%, dan nilai minimal

sebesar 0% serta standar deviasi sebesar 1,38414.
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Gambar 4.4
Analisis RoA Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
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Sumber: Annual report Bank Umum Syariah terkait, tahun 2017-2023, data diolah.

Pada gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai mean RoA Bank
Syariah sebelum pandemi covid-19 sebesar 0,6812% dengan nilai maksimal
sebesar 11,15%, nilai minimal sebesar -10,77%, dan standar deviasi sebesar
4,07384. Terjadi penurunan pada RoA Bank Syariah sesudah pandemi dengan
nilai mean sebesar 0,3984%, nilai maksimal sebesar 6,19%, dan nilai minimal
sebesar -10,85% serta standar deviasi sebesar 3,43211. Hal ini menjelaskan
bahwa pada masa sesudah pandemi bank syariah kurang efektif mengelola

asetnya untuk menghasilkan laba.
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Gambar 4.5
Analisis NOM Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
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Sumber: Annual report Bank Umum Syariah terkait, tahun 2017-2023, data diolah.
Pada gambar 4.5 memperlihatkan bahwa nilai mean NOM Bank Syariah
sebelum pandemi sebesar -2,5113% dengan nilai maksimal sebesar 6,31%,
nilai minimal sebesar -37,74%, dan standar deviasi sebesar 9,83828. Terjadi
peningkatan pada NOM Bank Syariah sesudah pandemi dengan nilai mean
sebesar 0,0672%, nilai maksimal sebesar 6,3%, dan nilai minimal sebesar -

12,24% serta standar deviasi sebesar 3,63909.
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Gambar 4.6
Analisis BOPO Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
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Sumber: Annual report Bank Umum Syariah terkait, tahun 2017-2023, data diolah.

Pada gambar 4.6 memperlihatkan bahwa nilai mean BOPO Bank Syariah
sebelum pandemi sebesar 100,6717% dengan nilai maksimal sebesar 217,4%,
nilai minimal sebesar 76,83%, dan standar deviasi sebesar 35,42816. Terjadi
peningkatan pada BOPO Bank Syariah sesudah pandemi dengan nilai mean
sebesar 107,7303%, nilai maksimal sebesar 428,4%, dan nilai minimal sebesar
56,16% serta standar deviasi sebesar 78,92043.

4.1.3 Uji Normalitas

Pada penelitian ini, dalam menentukan distribusi data, digunakan uji
Shapiro-Wilk karena sampel penelitian tidak melebihi 50 (Sugiyono, 2014)
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Nilai sig. > 0,05 menunjukkan bahwa data memiliki distribusi
normal
b. Nilai sig. < 0,05 menunjukkan bahwa data memiliki distribusi

tidak normal
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Selanjutnya pengujian normalitas untuk setiap variabel ditampilkan dalam
tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Uji Normalitas Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Covid-19

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Indikator Statistic | df | Sig. Statistic | df | Sig.
FDR  Sebelum Covid 532 24 | .000 323 24 | .000
Sesudah Covid 154 32 | .050 .889 32 | .003
CAR  Sebelum Covid 379 24 | .000 507 24 | .000
Sesudah Covid 420 32 | .000 439 32 | .000
NPF  Sebelum Covid 175 24 | .056 781 24 | .000
Sesudah Covid 214 32 | .001 .886 32 | .003
RoA  Sebelum Covid 313 24 | .000 814 24 | .001
Sesudah Covid 331 32 | .000 720 32 | .000
NOM  Sebelum Covid 436 24 | .000 551 24 | .000
Sesudah Covid 371 32 | .000 .660 32 | .000
BOPO Sebelum Covid .387 24 | .000 .588 24 | .000
Sesudah Covid 417 32 | .000 473 32 | .000

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 oleh peneliti.

Berdasarkan data di atas hasil dari tes uji normalitas Shapiro-Wilk adalah

berikut:

a. FDR pada tahun 2017-2019 sebelum pandemi dan tahun 2020-2023
sesudah pandemi memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dan 0,003
yang berarti kurang dari 0,05. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa
rasio FDR sebelum pandemi dan sesudah pandemi tidak memiliki
distribusi normal. Oleh karena hal tersebut, maka akan dilakukan

pengujian non-parametrik menggunakan Wilcoxon signed rank test.
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b. Capital Edaquacy Ratio (CAR) pada tahun 2017-2019 sebelum masa
pandemi covid-19 dan pada tahun 2020-2023 sesudah masa pandemi
sama-sama memiliki nilai signifikan sebesar 0,000, nilai tersebut
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio CAR sebelum
dan sesudah pandemi berdistribusi tidak normal. Oleh karena asumsi
normalitas tidak terpenuhi, maka akan dilakukan pengujian non-
parametrik menggunakan Wilcoxon signed rank test.

c. NPF sebelum pandemi dan sesudah pandemi memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 dan 0,003 yang berarti kurang dari 0,05.
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa rasio NPF sebelum pandemi dan
sesudah pandemi tidak memiliki distribusi normal. Oleh karena hal
tersebut, maka akan dilakukan pengujian  non-parametrik
menggunakan Wilcoxon signed rank test.

d. ROA sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19 memiliki nilai
signifikan sebesar 0,001 dan 0,000, nilai tersebut kurang dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa rasio RoA sebelum dan sesudah
pandemi berdistribusi tidak normal. Oleh karena rasio RoOA
berdistribusi tidak normal, maka akan dilakukan pengujian non-
parametrik menggunakan Wilcoxon signed rank test.

e. NOM sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19 sama-sama
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000, dengan nilai kurang dari
0,05. Oleh karena itu, distribusi NOM sebelum dan sesudah pandemi

tidak normal. Karena distribusi rasio NOM tidak normal, maka
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pengujian non-parametrik akan dilakukan menggunakan uji
Wilxocon.

f. BOPO memiliki nilai signifikansi sebelum dan sesudah covid-19
keduanya adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa baik rasio BOPO sebelum maupun sesudah
pandemi tidak memiliki distribusi normal. Oleh karena distribusi
BOPO tidak normal, maka pengujian non-parametrik akan dilakukan
menggunakan Wilxocon.

4.1.4 Uji Beda

Uji beda merupakan teknik statistik yang digunakan untuk memastikan
apakah ada perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih kelompok. Pada
penelitian ini, uji perbedaan dilakukan dengan menggunakan uji-t sampel
berpasangan ketika data menunjukkan distribusi normal, dan uji Wilcoxon
ketika data menunjukkan distribusi tidak normal. Tujuan dilakukannya uji ini
adalah untuk mengetahui varians kinerja keuangan bank umum syariah di
Indonesia dengan membandingkan data sebelum dan sesudah pandemic.

Dari hasil tes uji normalitas sebelumnya, disimpulkan bahwa data
berdistribusi tidak normal sehigga pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
non-parametrik (Hartono, 2017). Uji non-parametrik dilakukan dengan
Wilcoxon signed rank test. Berikut dasar pengambilan keputusannya yaitu:

1. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat

perbedaan kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah

pandemi.
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2. Jika tingkat signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaan

kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah pandemi.
Tabel 4.2

Uji Wilcoxon FDR Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Covid-19
Test Statistics?

FDR SESUDAH -

FDR SEBELUM
Z -2.457°
Asymp. Sig. (2-tailed) .014

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 oleh peneliti.

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan output dari Wilcoxon pada variabel
FDR Bank Syariah di Indonesia masa pengamatan sebelum dan sesudah
covid-19. Dari hasil uji tersebut, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk rasio FDR
sebesar 0,014 < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H1 diterima,
yang bermakna ada perbedaan secara signifikan pada rasio FDR di Bank
Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah pandemi.

Tabel 4.3
Uji Wilcoxon CAR Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Covid-19

Test Statistics?

CAR SESUDAH -
CAR SEBELUM
Z -1.171°
Asymp. Sig. (2-tailed) 241
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 oleh peneliti.

Berdasarkan tabel 4.3 menampilkan output uji komparasi dari Wilcoxon

di variabel CAR Bank Syariah di Indonesia masa pengamatan sebelum dan
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sesudah covid-19. Dari hasil uji ini, Asymp. Sig. (2-tailed) rasio CAR sebesar
0,241 > 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 ditolak
yang bermakna tidak ada perbedaan pada rasio CAR Bank Syariah di

Indonesia sebelum dan sesudah pandemi.

Tabel 4.4
Uji Wilcoxon NPF Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Covid-19

Test Statistics?

NPF SESUDAH -
NPF SEBELUM

Z -.071P
Asymp. Sig. (2-tailed) .943
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 oleh peneliti.

Berdasarkan tabel tersebut menampilkan output uji beda di variabel NPF
Bank Syariah di Indonesia masa pengamatan sebelum dan sesudah covid-19.
Dari hasil uji tersebut, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) rasio NPF sebesar 0,943 >
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H3 ditolak yang bermakna
tidak ada perbedaan secara signifikan pada rasio NPF Bank Syariah di
Indonesia sebelum dan sesudah pandemi.

Tabel 4.5
Uji Wilcoxon RoA Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Covid-19

Test Statistics?

RoA SESUDAH -

RoA SEBELUM
z -.086"
Asymp. Sig. (2-tailed) 932

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 oleh peneliti.
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Berdasarkan tabel 4.5 menampilkan output uji beda dari Wilcoxon pada
variabel RoA Bank Syariah di Indonesia masa pengamatan sebelum dan
sesudah covid-19. Dari hasil uji tersebut, rasio RoA memiliki nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,932 > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H4
ditolak yang bermakna tidak ada perbedaan secara signifikan pada rasio RoA
Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah pandemi.

Tabel 4.6
Uji Wilcoxon NOM Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Covid-19

Test Statistics?

NOM SESUDAH -
NOM SEBELUM
Z -1.442°
Asymp. Sig. (2-tailed) 149
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 oleh peneliti.

Berdasarkan tabel 4.6 menampilkan output uji beda dari Wilcoxon pada
variabel NOM Bank Syariah di Indonesia masa pengamatan sebelum dan
sesudah covid-19. Dari hasil uji tersebut, rasio NOM memiliki nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,149 > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
H5 ditolak yang bermakna tidak ada perbedaan terhadap rasio NOM Bank

Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah pandemi.
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Tabel 4.7
Uji Wilcoxon BOPO Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Covid-19

Test Statistics?
BOPO SESUDAH -
BOPO SEBELUM
Z -1.600°
Asymp. Sig. (2-tailed) 110

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 oleh peneliti.

Berdasarkan tabel 4.7 menampilkan output uji beda dari Wilcoxon pada
variabel BOPO Bank Syariah di Indonesia masa pengamatan sebelum dan
sesudah covid-19. Dari hasil uji tersebut, rasio BOPO memiliki nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,110 > 0,05. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa H6 ditolak yang bermakna tidak terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap rasio BOPO Bank Syariah di Indonesia sebelum dan
sesudah pandemi.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Perbedaan FDR Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah
Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang ditunjukkan pada gambar 4.1
di atas maka dapat dilihat bahwa mean FDR bank syariah sebelum terjadi
pandemi sebesar 38.895,9471% > 120%. Merujuk pada Surat Edaran Bl
Nomor 6/23/DPBP Tahun 2024, FDR bank syariah sebelum pandemi
dikategorikan tidak sehat karena nilainya melampaui 120%. Kemudian pada
masa sesudah pandemi nilai rata-rata FDR bank syariah mengalami penurunan

dengan nilai 76,1691% yang dimana 75% < 76,1691% < 85% dan masuk
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dalam predikat sehat. Tingkat FDR mencerminkan tingkat likuiditas bank,
dimana semakin tinggi nilai FDR, semakin rendah likuiditas bank tersebut
(Dendawijaya, 2005). Penurunan nilai rata-rata pada FDR memperlihatkan
bahwa bank syariah sesudah pandemi memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
dibandingkan pada masa sebelum covid-19. Namun hal tersebut juga
mengindikasikan bahwa bank syariah tidak efektif dalam melakukan
penghimpunan dana serta mengalami kesulitan dalam menyalurkan
pembiayaan. Adanya penurunan rasio FDR menandakan Kkinerja keuangan
bank syariah dalam hal penyaluran pembiayaan mengalami penurunan
sesudah pandemi bandingkan dengan masa sebelum covid-19 melanda. Hal ini
seiring dengan adanya himbauan untuk melakukan social distancing (jaga
jarak) dan pemberlakuan PSBB.

Pada tabel 4.2 hasil pengujian menggunakan non-parametrik Wilcoxon
terhadap variabel FDR. Pengamatan yang dilakukan sebelum covid-19 tahun
2017-2019 dan sesudah covid-19 tahun 2020-2023 menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,014 > 0,05, maka H1 diterima. Dengan
demikian dapat dirumuskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap rasio FDR Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah masa
pandemi covid-19. Hal ini terjadi karena pasca pandemi bank syariah memilih
untuk lebih selektif dan berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada
nasabah mengingat pertumbuhan ekonomi masyarakat yang tidak pasti,

sehingga dapat menekan risiko gagal bayar.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
et al. (2021) dan penelitian Kirana & Galuh (2023) yang meneliti tentang
kinerja keuangan bank syariah sebelum dan selama pandemi. Hasil
penelitiannya menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam kinerja
keuangan bank syariah sebelum dan selama pandemi.

4.2.2 Perbedaan CAR Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah
Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada gambar 4.2 di atas maka dapat
dilihat bahwa nilai mean CAR bank syariah sebelum terjadi pandemi sebesar
38,850% > 12% dan sesudah pandemi meningkat sebesar 54,970% > 12%.
Merujuk pada Surat Edaran Bl Nomor 6/23/DPBP Tahun 2024, CAR bank
syariah sebelum pandemi dan sesudah pandemi masuk dalam predikat sangat
sehat karena nilainya lebih dari 12%. Rasio CAR yang tinggi menunjukkan
bahwa baik sebelum covid-19 maupun sesudah covid-19 bank syariah di
Indonesia mempunyai kecukupan modal untuk mengantisipasi kemungkinan
adanya risiko kerugian dari aktiva seperti pembiayaan bermasalah.
Meningkatnya rasio CAR akan semakin memperkuat reputasi bank dan akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan para investor karena bank
mempunyai posisi keuangan yang kuat sehingga dinilai mampu untuk
mengatasi risiko yang mungkin muncul. Sebaliknya CAR yang rendah akan
berdampak serius pada menurunnya kepercayaan pemangku kepentingan

(Dendawijaya, 2005).

65



Pada tabel 4.3 hasil pengujian menggunakan non-parametrik Wilcoxon
terhadap variabel CAR. Pengamatan yang dilakukan sebelum covid-19 tahun
2017-2019 dan sesudah covid-19 tahun 2020-2023 menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,241 > 0,05 maka H2 ditolak. Dengan
demikian dapat dirumuskan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja terhadap
rasio CAR Bank Syariah di Indonesia sebelum dan sesudah masa pandemi
covid-19. Hal ini dikarenakan adanya dukungan pemerintah dengan regulasi
restrukturisasi pembiayaan dan injeksi likuiditas terbukti mampu
mempertahankan rasio CAR bank syariah tetap stabil, sehingga bank dapat
mempertahankan kesehatan keuangannya walau dalam keadaan ketidakpastian
ekonomi pasca adanya pandemi. Selain itu adanya pengelolaan risiko yang
konservatif, bank menekan laju penyaluran pembiayaan dan lebih memilih
untuk investasi yang aman serta transformasi digital yang membantu efisiensi
operasional. Dengan kombinasi tersebut bank berhasil mempertahankan CAR
yang stabil baik pra-pandemi maupun pasca pandemi.

Temuan penelitian ini  menguatkan penelitian yang dilakukan
Muhammad & Nawawi (2022) yang meneliti kinerja keuangan bank syariah di
Indonesia baik sebelum pandemi maupun selama pandemi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang terlihat dalam rasio CAR bank
syariah sebelum dan selama pandemi. Hal ini semakin didukung oleh studi
yang dilakukan oleh llhami & Thamrin (2021) yang mengeksplorasi dampak
covid-19 terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Penelitian

mereka menyimpulkan bahwa variabel CAR di bank syariah tetap tidak
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terpengaruh oleh covid-19 dan menunjukkan ketahanan dalam menghadapi
krisis pandemi.
4.2.3 Perbedaan NPF Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah
Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada gambar 4.3 di atas maka dapat
dilihat bahwa nilai mean NPF bank syariah sebelum terjadi pandemi sebesar
2,5388% dimana nilai 2% < 2,5388% < 5%. Merujuk pada Peraturan Bl
Nomor 9/1/PBI/2007, NPF bank syariah sebelum pandemi masuk dalam
predikat sehat karena nilainya kurang dari 5%. Kemudian pada masa sesudah
pandemi nilai rata-rata NPF bank syariah mengalami penurunan menjadi
1,7328% < 2% dan masuk dalam predikat sangat sehat. Jika NPF suatu bank
tinggi maka kualitas pembiayaannya semakin buruk dan sebaliknya. NPF bank
syariah sesudah pandemi lebih kecil yang artinya pembiayaan bermasalah
lebih sedikit dibandingkan dengan total pembiayaan yang disalurkan dan
kinerja keuangan bank syariah di sisi pembiayaan bermasalah lebih baik
daripada masa sebelum pandemi.

Pada tabel 4.4 menunjukkan hasil pengujian menggunakan non-
parametrik Wilcoxon terhadap variabel NPF. Pengamatan yang dilakukan
sebelum covid-19 tahun 2017-2019 dan sesudah covid-19 tahun 2020-2023
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,943 > 0,05 maka
H3 ditolak. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap rasio NPF Bank Syariah di Indonesia

sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini terjadi karena kehati-
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hatian dalam penyaluran dana pada nasabah sehingga menekan NPF naik
secara drastis. Selain itu adanya prinsip pembagian risiko dan stimulus
ekonomi membuat nasabah terbantu untuk memenuhi kewajiban mereka, ini
berdampak baik pada berkurangnya potensi kenaikan NPF.

Temuan penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ilhami & Thamrin (2021), yang menganalisis pengaruh covid-19 terhadap
kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Studi mereka menyimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan mencolok dalam rasio NPF antara periode pra-
pandemi dan pasca-pandemi.

4.2.4 Perbedaan RoA Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah
Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada gambar 4.4 di atas maka dapat
dilihat bahwa nilai mean RoA bank syariah sebelum terjadi pandemi sebesar
0,6812% dimana nilai 0,5% < 0,6812% < 1,25%. Merujuk pada Peraturan Bl
Nomor 9/1/PBI/2007, RoA bank syariah sebelum pandemi masuk dalam
predikat cukup sehat karena nilainya kurang dari 1,25%. Kemudian pada masa
sesudah pandemi nilai rata-rata RoA bank syariah mengalami penurunan
menjadi 0,3984% yang mana 0% < 0,3984% < 2% dan masuk dalam predikat
kurang sehat. Penurunan rasio RoA pada masa sesudah pandemi menunjukkan
bahwa bank kurang dalam memanfaatkan sumber daya atau aset yang
dimilikinya dalam mendapatkan keuntungan dibandingkan dengan masa

sebelum pandemi. Hal ini seiring dengan turunnya rasio FDR yang dimana

68



jumlah pembiayaan yang disalurkan juga menurun sehingga akan berdampak
pada berkurangnya keuntungan yang didapat.

Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian menggunakan non-
parametrik Wilcoxon terhadap variabel RoA. Pengamatan yang dilakukan
sebelum covid-19 tahun 2017-2019 dan sesudah covid-19 tahun 2020-2023
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,932 > 0,05 maka
H4 ditolak. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap rasio RoA Bank Syariah di Indonesia
sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini dapat terjadi karena
adanya peraturan yang tertuang dalam PBI Nomor 22/6/PBI/2020 dimana
Bank Indonesia memberikan pinjaman likuiditas jangka pendek kepada bank
sistematik yang termasuk dalam sampel penelitian, adanya digitalisasi yang
menekan biaya operasional, dan manajemen risiko yang baik sehingga kinerja
RoA bank syariah pra dan pasca pandemi tidak berbeda.

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al. (2021), yang menyelidiki kinerja keuangan bank syariah
baik sebelum dan selama pandemi. Penelitian mereka menyimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan RoA antara periode sebelum dan selama covid-19 di bank
syariah. Studi pendukung lainnya adalah llhami & Thamrin (2021), yang
menganalisis dampak covid-19 terhadap kinerja keuangan bank syariah di
Indonesia. Studi mereka menyimpulkan bahwa variabel RoA tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara periode pra-pandemi dan

pasca-pandemi.
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4.2.5 Perbedaan NOM Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah
Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada gambar 4.5 di atas maka dapat
dilihat bahwa nilai mean NOM bank syariah sebelum terjadi pandemi covid-
19 sebesar -2,5113% dimana nilainya < 1%. Merujuk pada Peraturan BI
Nomor 9/1/PBI/2007, NOM bank syariah sebelum pandemi masuk dalam
predikat tidak sehat. Kemudian pada masa sesudah pandemi nilai rata-rata
NOM bank syariah mengalami peningkatan menjadi 0,672% namun walau
terjadi peningkatan, NOM perbankan syariah masih masuk dalam kategori
tidak sehat karena nilainya yang masih kurang dari 1%. Adanya peningkatan
NOM bank syariah pada masa sesudah covid-19 menunjukkan bahwa kinerja
bank semakin baik dibandingkan sebelum covid-19 karena semakin tinggi
NOM menggambarkan bank semakin efisien dalam mengelola biaya
operasionalnya dan menghasilkan laba.

Pada tabel 4.6 menunjukkan hasil pengujian menggunakan non-
parametrik Wilcoxon terhadap variabel NOM. Pengamatan yang dilakukan
sebelum covid-19 tahun 2017-2019 dan sesudah covid-19 tahun 2020-2023
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,149 > 0,05 maka
H5 ditolak. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa tidak terdapat
perbedaan terhadap rasio NOM Bank Syariah di Indonesia sebelum dan
sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan NOM bank syariah pra
dan pasca covid-19 masuk dalam kategori tidak sehat. Walaupun NOM pasca

pandemi sedikit membaik karena adanya digitalisasi untuk efisiensi
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operasional dalam menghasilkan laba, akan tetapi hal tersebut dinilai belum
maksimal sehingga tidak terjadi perbedaan yang signifikan.
4.2.6 Perbedaan BOPO Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah
Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada gambar 4.6 di atas maka dapat
dilihat bahwa nilai mean BOPO bank syariah sebelum terjadi pandemi sebesar
100,6717% > 100% dan sesudah pandemi meningkat sebesar 107,7303% >
100%. Merujuk pada Surat Edaran BI Nomor 13/24/DPNP/2011, BOPO bank
syariah sebelum pandemi dan sesudah pandemi masuk dalam predikat tidak
sehat karena nilainya sama-sama lebih dari 100%. BOPO vyang tinggi
mengindikasikan bank tidak efisien dalam mengelola biaya operasionalnya.
Sebaliknya semakin rendah BOPO maka semakin efisien bank dalam
mengelola biaya operasionalnya.

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil pengujian menggunakan non-
parametrik Wilcoxon terhadap variabel BOPO. Pengamatan yang dilakukan
sebelum covid-19 tahun 2017-2019 dan sesudah covid-19 tahun 2020-2023
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,110 > 0,05 maka
H6 ditolak. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap rasio BOPO Bank Syariah di Indonesia
sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini terjadi karena BOPO
bank syariah baik pra maupun pasca pandemi masih masuk dalam kategori
tidak sehat yang disebabkan oleh kurang optimalnya efisiensi operasional.

Pendapatan bank yang menurun tidak diimbangi oleh penurunan biaya
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operasional juga digitalisasi yang lambat serta terbatasnya dukungan
regulator, dimana mungkin tidak semua bank yang termasuk dalam sampel
penelitian mendapatkan manfaat penuh dari kebijakan yang dikeluarkan.
Beberapa bank dengan manajemen yang kurang efisien masih mengalami
kesulitan dalam mengurangi biaya operasionalnya.

Hasil penelitian ini menemukan keselarasan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati et al. (2021), yang meneliti kinerja keuangan bank
syariah baik sebelum maupun selama pandemi. Temuan mereka
menyimpulkan bahwa tidak ada variasi BOPO antara periode pra covid-19 dan

selama covid-19 di bank syariah.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan kinerja keuangan bank syariah di

Indonesia pra-pandemi (2017-2019) dan masa pasca pandemi covid-19 (2020-

2023), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikian terhadap FDR Bank Syariah di
Indonesia sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini
menunjukkan bahwa munculnya covid-19 telah mempengaruhi kinerja
keuangan bank syariah terkait penyaluran pembiayaan. Pada pasca
pandemi bank syariah lebih selektif dan berhati-hati dalam memberikan
pembiayaan kepada nasabah mengingat pertumbuhan ekonomi masyarakat
yang tidak pasti, sehingga dapat menekan risiko gagal bayar.

2. Tidak terdapat perbedaan terhadap CAR Bank Syariah di Indonesia
sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa
kehadiran covid-19 tidak mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah
dari sisi CAR. Baik sebelum maupun sesudah pandemi, bank syariah
menjaga tingkat kecukupan modal yang tinggi. Adanya dukungan
pemerintah dengan regulasi terkait restrukturisasi pembiayaan dan injeksi
likuiditas terbukti mampu mempertahankan rasio CAR agar tetap stabil.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikian terhadap NPF Bank Syariah di

Indonesia sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Artinya adanya
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covid-19 tidak mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah terkait
pembiayaan bermasalah. Hal ini terjadi karena bank menekan penyaluran
dana, adanya prinsip pembagian risiko dan stimulus ekonomi membuat
nasabah terbantu untuk memenuhi kewajiban mereka sehingga berdampak
baik pada berkurangnya potensi kenaikan NPF.

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikian terhadap RoA Bank Syariah di
Indonesia sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini
menandakan bahwa kehadiran covid-19 tidak mempengaruhi kinerja
keuangan bank syariah dalam hal kemampuannya memperoleh
keuntungan.

. Tidak terdapat perbedaan terhadap NOM Bank Syariah di Indonesia
sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa
kehadiran covid-19 tidak memberikan perubahan terkait kapasitas bank
syariah dalam mengelola aset produktifnya. Baik sebelum maupun
sesudah pandemi, NOM Bank Umum Syariah masih berada dalam
kategori tidak sehat.

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikian terhadap BOPO Bank Syariah
di Indonesia sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19. Hal ini
menandakan bahwa kehadiran covid-19 tidak memberikan perubahan pada
kinerja keuangan bank syariah dalam hal efisiensi pengelolaan
operasionalnya. Baik pra-pandemi maupun pasca-pandemi, pengelolaan

operasional Bank Umum Syariah dinilai tidak sehat.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi perbankan syariah, kinerja keuangan Bank Syariah di Indonesia
secara keseluruhan dikatakan baik. Pada masa sebelum covid-19 maupun
sesudah covid-19, bank syariah memiliki kecukupan modal dan dinilai
menjaga rasio CAR tetap tinggi. Bank Syariah juga mengalami
peningkatan kinerja pada rasio FDR dan NPF yang menurun setelah
pandemi dan disarankan untuk dapat dipertahankan. Akan tetapi bank
syariah diharapkan untuk lebih efisien lagi dalam mengelola biaya
operasionalnya juga meningkatkan teknologinya sehingga rasio NOM
meningkat dan rasio BOPO menurun, karena pengelolaan NOM dan
BOPO yang efektif penting bagi bank agar profitabilitasnya naik. Selain
itu, Bank Syariah diharapkan dapat memanfaatkan aset yang dimiliki
untuk mendapatkan keuntungan sehingga rasio ROA meningkat. Pihak
bank juga diharapkan untuk lebih berhati-hati dan antisipasi terhadap
fluktuasi kinerja keuangan perbankan terutama ketika menghadapi Kkrisis
yang seruapa di masa mendatang.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mempertimbangkan untuk
meneliti kinerja keuangan pada perusahaan lain selain sektor perbankan
seperti perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, perdagangan,
industri dan lain-lain serta menambah variabel rasio keuangan pada

penelitian agar memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Rasio Kinerja Keuangan Bank Syariah

'\B'er:‘lf Tahun | CAR | ROA | NPF FDR NOM | BOPO
Bank 2017 | 29.4 | 1.2 0.3 88.5 1.2 87.2
BCA 2018 | 243 | 1.2 | 0.35 89 1.2 87.4
Syariah
2019 | 383 | 12 | 058 91 1.2 87.6
Bank -
Panin 2017 | 1151 | (- | 1252 86.95 1157 | 217.4
Dubai 2018 | 23.15 | 0.26 | 4.81 88.82 0.05 99.57
Syariah
2019 | 14.46 | 0.25 | 3.81 95.72 0.22 97.74
Bank 2017 | 215 | 251 | 1.38 69.44 1.56 78
Aceh 2018 | 19.67 | 2.38 | 1.04 71.98 0.91 79.09
Syariah
2019 | 189 | 233 | 1.29 68.64 1.9 76.95
Bank 2017 | 13.62 | 0.11 | 4.43 84.41 0.21 97.68
Muamalat | 2018 | 12.34 | 0.08 | 3.87 73.18 0.15 98.24
2019 | 12.42 | 0.05 | 5.22 73.51 0.04 99.5
Bank 2017 | 16.25 | -5.69 | 2.85 91.03 7.41 | 134.63
Jabar 2018 | 16.43 | 054 | 458 89.85 0.06 94.66
Banten
Syariah | 2019 | 1495 | 06 | 3.54 93.53 0.21 93.93
Bank 2017 | 2219 | 156 | 2.95 91.05 1.28 89.16
Mega 2018 | 20.54 | 0.93 | 2.15 90.88 0.56 93.84
Syariah
2019 | 19.96 | 0.89 | 1.72 94.53 0.68 93.71
Bank 2017 | 75.83 | 55 0 85.94 -26.47 | 83.36
SA'aO_“?] 2018 | 163.07 | -6.86 0 |424.92353| -37.74 | 199.97
arlal
y 2019 |241.84|11.15| 0O |506.600.00| 0.8 84.7
Bank NTB | 2017 | 30.87 | 2.45 | 0.55 180.42 6.31 78.1
Syariah | 2018 | 3542 | 1.92 | 1.63 98.93 2.2 86.86
2019 | 3547 | 256 | 1.36 81.89 2.18 76.83
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Nama

Bank | Tahun| CAR | ROA | NPF FDR NOM | BOPO
Bank 2020 | 453 | 1.1 | 05 81.3 1.2 86.3
BCA 2021 | 414 | 11 | 113 81.4 1.2 84.8
Syariah o000 367 | 1.3 | 1.42 79.9 14 | 8l6
2023 | 348 | 15 | 1.04 82.3 1.65 78.6
Bank 2020 | 3143 | 0.06 | 338 | 11171 005 | 99.42
Panin | 2021 | 25.81 | -6.72 | 1.19 | 10756 | -7.37 | 202.74
Dubai 2022 | 22.71 | 1.79 | 3.31 97.32 1.92 | 76.99
Syariah
2023 | 205 | 1.62 | 3.78 91.84 164 | 80.55
Bank 2020 | 186 | 1.73 | 153 70.82 1.29 81.5
Aceh 2021 | 20.02 | 1.87 | 1.35 68.06 138 | 78.37
Syariah 5000 12352 | 2 | 0.96 75.44 127 | 76.66
2023 | 227 | 2.05 | 1.8 76.38 1.39 77
Bank 2020 | 1521 | 0.03 | 4.81 69.84 004 | 99.45
Muamalat | 2021 | 23.76 | 0.02 | 0.67 38.33 0.04 | 99.29
2022 | 327 | 0.09 | 2.78 40.63 0.2 96.62
2023 | 29.42 | 0.02 | 2.06 47.14 003 | 99.41
Bank 2020 | 24.14 | 0.41 | 5.28 86.64 05 95.41
Jabar 2021 | 23.47 | 096 | 3.42 81.55 044 | 88.73
Banten 5050 2211 | 1.14 | 291 81 0.79 84.9
Syariah
2023 | 20.14 | 0.62 | 3.35 85.23 066 | 92.31
Bank 2020 | 24.15 | 1.74 | 1.69 63.94 157 | 8552
Mega | 2021 | 2559 | 4.08 | 1.15 62.84 206 | 64.64
Syariah 5050 26.99 | 2.59 | 1.09 54.63 245 | 67.33
2023 | 30.87 | 1.96 | 0.98 71.85 1.95 | 76.69
Bank 2020 [320.00| 619 | 0 0.13 6.3 56.16
Aladin | 2021 | 3905 | -881| o 0 993 | 4284
Syariah 1 5050 | 189.28 | . 0 17327 | -12.24 | 354.75
10.85
2023 | 96.17 | -422| o0 95.31 477 | 128.65
Bank NTB | 2020 | 316 | 1.74 | 1.26 86.53 122 | 81.39
Syariah | 2021 | 2953 | 164 | 1.8 90.96 1.16 | 8256
2022 | 26.36 | 1.93 | 1.05 89.21 127 | 8054
2023 | 24.47 | 207 | 09 94.35 1.39 | 80.09
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Lampiran 2 : Hasil Statistik Deskriptif

Hasil Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum Covid-19

Descriptive Statistics

N | Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation

FDR 24 68.64 | 506600.00| 38895.9471| 132023.43037
CAR 24 115 241.8 38.850 53.4217
NPF 24 .00 12.52 2.5388 2.71460
RoA 24 -10.77 11.15 .6812 4.07384
NOM 24 -37.74 6.31 -2.5113 0.83828
BOPO 24 76.83 217.40 100.6717 35.42816
V_alld_N 24

(listwise)

Hasil Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan Bank Syariah Sesudah Covid-19

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

FDR 32 .00 173.27 76.1691 31.09735
CAR 32 15.2 390.5 54.970 86.2748
NPF 32 .00 5.28 1.7328 1.38414
RoOA 32 -10.85 6.19 .3984 3.43211
NOM 32 -12.24 6.30 0672 3.63909
BOPO 32 56.16 428.40 107.7303 78.92043
Valid N

(listwise) 32
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